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Gambaran Pola Asuh Orang Tua Tentang Kejadian Kriminal Pada Remaja Di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar
(Dibimbing oleh Hj. Murtini dan Hasnah)
Setiap orang tua itu menyayangi anaknya, akan tetapi manifestasi dari rasa
sayang itu berbeda-beda dalam penerapannya. Perbedaan itu nampak dalam pola
asuh yang diterapkan. Pola asuh tersebut antara lain: pola asuh otoriter, pola asuh
demokratis, dan pola asuh permisif. Pola asuh yang diterapkan orang tua tentu
diharapkan dapat dipersepsi remaja sebagai tindakan mendidik yang posistif dan
direspon dalam bentuk perilaku yang realistik. Kenyataannya remaja
menganggapnya sebagai suatu masalah yang menimbulkan tekanan psikologis dan
akhirnya remaja cenderung untuk melampiaskan masalahnya pada hal-hal yang
merugikan diri sendiri maupun individu lain. Perbuatan yang merugikan ini dapat
dilihat dari tingginya angka kenakalan remaja yang telah bergeser menjadi perilaku
kriminal.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan pola asuh
orang tua tentang kejadian kriminal pada remaja di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I
Makassar.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Populasi adalah remaja
warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar yang berjumlah 86 orang.
Sampel ditentukan dengan menggunakan Purposive Sampling sebanyak 71
responden. Data ini dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dengan skala
Likert yang mengacu kepada teori dimensi pola asuh menurut Maccoby.
Hasil penelitian menggambarkan pola asuh orang tua yang paling banyak
ditemukan pada responden adalah pola asuh permisif sebanyak 57,7 % kemudian
pola asuh otoriter sebanyak 26,8 %, dan yang paling sedikit adalah pola asuh
demokratis sebanyak 15,5 %. Sedangkan untuk kejadian kriminal pada remaja
mayoritas adalah pencurian sebanyak 39,4 %, kemudian penganiayaan sebanyak
21,1%, pembunuhan sebanyak 12,7 %, penggunaan senjata tajam sebanyak 11,3 %,





Masa Remaja merupakan masa transisi, biasa disebut dengan usia yang
tidak menyenangkan, karena perubahan yang pesat baik secara fisik, psikis,
maupun secara sosial (Hurlock, 1993). Masa transisi tersebut kemungkinan
dapat menimbulkan masa krisis, yang ditandai dengan kecenderungan
munculnya perilaku menyimpang. Pada kondisi tertentu perilaku menyimpang
tersebut akan menjadi perilaku yang mengganggu.
Perkembangan remaja pada umumnya meliputi keadaan fisik, emosional,
sosial, dan intelektual. Bila tahapan tersebut berjalan secara harmonis maka
dapat dikatakan bahwa remaja tersebut dalam keadaan sehat jiwanya. Dalam
perkembangan remaja terdapat perode-periode kritis yang apabila periode ini
tidak dapat dilalui dengan harmonis maka akan timbul gejala-gejala yang
menunjukkan berbagai penyimpangan perilaku dan perbuatan-perbuatan negatif
seperti kesulitan penyesuaian diri, kesulitan untuk berinteraksi dengan
lingkungannya, kepribadian yang terganggu, pelanggaran terhadap aturan dan
norma yang ada di keluarga dan masyarakat. Pelanggarannya tersebut bahkan
tidak jarang merujuk pada tindak kekerasan.
Maraknya perilaku kekerasan di kalangan anak muda (anak/remaja), seperti
tawuran antar pelajar, pelecehan seksual, kasus pencurian, pembunuhan, dan
lebih marak lagi adalah aksi balapan liar khususnya di kota Makassar yang kerap
kali mengganggu aktivitas pengguna jalan dan bahkan anggota kepolisian harus
2turun tangan untuk mengatasi hal tersebut. Hal ini menunjukkan ada suatu gejala
yang sudah mengkhawatirkan pada remaja baik dilihat dari segi kualitas maupun
kuantitasnya.
Gejala tersebut menunjukkan bahwa sudah waktunya perilaku menyimpang
di kalangan remaja ini mendapat kajian dari berbagai aspek psikologi, sosial,
terlebih lagi aspek hukum yang mana perilaku remaja tersebut telah tergolong
perilaku kriminal. Dari aspek keperawatan sendiri khususnya keperawatan
komunitas dan keluarga menunjukkan adanya gejala yang patologis di mana
seharusnya setiap keluarga dan anggotanya diharapkan  berperan aktif dalam
memenuhi kebutuhan dasar manusia, salah satunya adalah kebutuhan aktualisasi
diri. (Pras, 2011)
Sebagai salah satu bukti dari hasil wawancara peneliti dengan Andi Muh.
Hamka, Pengatur Muda Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar, pada
tanggal 12 Februari 2013 bahwa jumlah warga binaan di lembaga
pemasyarakatan tersebut mencapai sekitar 641 orang dimana sekitar 20 % di
antaranya adalah warga binaan remaja dengan berbagai kasus di antaranya
pembunuhan, pencurian dan perampokan. Bahkan yang lebih mengkhawatirkan
lagi ternyata di usia yang masih belia telah ada warga binaan yang terjerat kasus
penyalahgunaan narkotika, pelanggaran seks dan pemerkosaan. Sehingga setelah
adanya putusan tentang hukumannya, mereka akan menjalami kegiatan
pembinaan dan kehidupan bersosialisasasi di dalam lembaga pemasyarakatan.
Orang tua dan masyarakat sering dihadapkan dengan perilaku remaja yang
melanggar hukum dan merugikan dirinya sendiri. Alasan penggunaanya
3bermacam-macam. Sebanyak 27,6 % responden percaya bahwa narkotika dan
minuman keras dapat mengatasi masalah, dapat menghilangkan rasa sakit atau
tidak enak, 40% memunculkan rasa percaya diri dan lebih muda bergaul, 34,7 %
wujud ketidakpuasan terhadap orang tua, sekolah, dan lingkungan serta keadaan
44% menghilangkan kecemasan, kegelisahan, ketakutan, kemurungan dan susah
tidur.
Banyaknya aktivitas dalam keluarga berpotensi memunculkan masalah yang
membutuhkan cara untuk menghadapinya, seiring dengan perkembangan remaja,
maka masalah-masalah yang muncul menjadi semakin kompleks dan beragam.
Orang tua mengenalkan nilai-nilai kebiasaan melalui berbagai macam sikap
yang oleh remaja akan dinilai, ditiru, dan didalami sampai akhirnya menjadi
miliknya, sehingga sikap berbeda yang ditampilkan oleh orang tua akan
dipersepsi berbeda pula oleh remaja.
Menurut Hurlock (1978) kenakalan anak dan remaja bersumber dari moral
yang sudah berbahaya atau berisiko (moral hazard). Menurutnya, kerusakan
moral katanya bersumber dari : (1) keluarga yang sibuk, keluraga retak, dan
keluarga yang single parent dimana anaknya diasuh oleh ibu; (2) menurunnya
kewibawaan sekolah dalam mengawasi anak (Hurlock, dalam Willis, 2012).
Sebagai wadah pembentukan perilaku maka keluarga diharapakan dapat
menciptakan situasi yang kondusif bagi perkembangan dan pertumbuhan anak-
anak, karena fenomena kenakalan anak/remaja yang menggejala akhir-akhir ini,
timbul dari beberapa faktor yang saling terkait satu sama lain. Faktor-faktor
4yang multi dimensional ini tersebut dapat berasal dari situasi dan kondisi
kehidupan masyarakat, bahkan juga dengan keluarga.
Orang tua mempunyai peran untuk melindungi, mengasuh anak-anak
mereka dalam proses perkembangan. Relasi kehidupan yang terjalin antara
orang tua dengan anaknya dalam konteks lingkungan keluarga dikenal dengan
istilah pola asuh. Hal ini sangat ditegaskan dalam al-Quran surah at-Tahrim
(66):6
اًرَﺎﻧ ْﻢُﻜِْﯿﻠَْھاَو ْﻢُﻜَُﺴﻔَْﻧا آُْﻮﻗ اُْﻮﻨَﻣا َﻦْﯾِﺬﱠﻟا َﺎﮭﱡﯾﺂﯾ….
Terjemahnya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka … QS. at-Tahrim(66):6
Selain itu ajaran Islam menghendaki agar orang tua senantiasa mendidik
anaknya agar mereka bertakwa kepada Allah dan menanamkan kebenaran dalam
diri anak-anak mereka, sebab jika telah tertanam kebenaran baik dalam ucapan
maupun tindakan maka dapat menghindarkan dari kejahatan. Sebagai orang tua,
hendaknya mereka menerapkan pengasuhan yang tepat sehinggga anak didiknya
dapat menjadi orang yang berguna bagi sesamanya tidak menjadi beban dan
sumber masalah disababkan karena lemahnya anak-anak mereka, sebagaimana
disebutkan pada al-Quran surah an-Nisa (4):9
                
   
Terjemahnya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan
yang benar.” QS. An-Nisa (4):9
5Gaya pengasuhan orang tua terdapat dua elemen penting dalam pengasuhan
yaitu pengasuhan yang responsiveness dan pengasuhan yang demandingness.
Pengasuhan responsiveness (mengacu pada pengasuhan yang hangat dan
memberikan dukungan) orang tua menawarkan apa yang diinginkan dan dituntut
remaja. Pengasuhan demandingness (mengacu pada kontrol tingkah laku) orang
tua membesarkan remaja dengan memberikan tuntutan, pengawasan, disiplin
yang harus ditaati remaja. (Tarsis, 2001).
Pola asuh menurut Stewart dan Koch dalam Indie (2009), terdiri dari tiga
kriteria pola asuh pada orang tua diantaranya pola asuh demokratis, pola asuh
otoriter dan pola asuh permisif.
Orang tua merupakan tempat pertama kalinya seseorang anak memperoleh
pendidikan dan mengenal nilai–nilai maupun peraturan yang harus diikutinya,
serta membekali anak untuk melakukan hubungan sosial dengan lingkungan
yang lebih luas. Namun dengan adanya perbedaan latar belakang, pengalaman,
pendidikan dan kepribadian dari orang tua, maka terjadilah keanekaragaman
cara mendidik anak. (Shochip, 2010).
Adanya hambatan perkembangan pada remaja juga dapat menimbulkan
masalah kesehatan sosial, bila tak terselesaikan dengan baik. Masalah tersebut
dapat berasal dari diri sendiri, hubungan dengan orang tua. Sebagai dampaknya
dapat terjadi masalah perilaku remaja yang bermanifestasi macam-macam
kenakalan remaja yang berujung pada perilaku kriminal.
Pola asuh yang diterapkan orang tua tentu diharapkan akan dapat dipersepsi
remaja sebagai tindakan mendidik yang posistif dan direspon dalam bentuk
6perilaku yang realistik, mengingat bahwa anak dan remaja merupakan warisan
dan generasi penerus bangsa yang diharapkan mampu melanjutkan cita-cita
perjuangan para pendahulu. Kenyataannya remaja menganggapnya sebagai suatu
masalah yang menimbulkan tekanan psikologis dan akhirnya remaja cenderung
untuk melampiaskan masalahnya pada hal-hal yang merugikan diri sendiri
maupun individu lain.
Pola asuh orang tua yang dipersepsi sebagai tekanan dan masalah bagi
remaja seharusnya dicarikan solusi dalam bentuk yang lebih realistik dan dapat
diterima, seperti misalnya menghadapi masalah secara langsung,
mempertimbangkan secara matang alternatif-alternatif pemecahan masalah,
meminta pendapat individu lain.
Fenomena di atas menunjukkan bahwa berbagai tekanan baik yang berasal
dari dalam diri maupun yang berasal dari lingkungan pada umumnya dan
keluarga pada khususnya dapat menimbulkan perilaku-perilaku negatif dan
melawan norma yang dalam istilahnya disebut Juvenile delinquency atau
kenakalan remaja. Perbuatan kenakalan ini jika merugikan masyarakat atau
orang sekitar, telah tergolong sebagai tindakan kriminal.
Beberapa penjelasan di atas menjadi bahan yang menarik bagi si Peneliti
untuk melakukan penelitian gambaran pola asuh orang tua tentang kejadian
kriminal pada remaja di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh A.M Endah Sri Astuti tentang
Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Gejala Kenakalan Anak/Remaja dan
Penanggulangannya. Sedangkan alasan dipilihnya lokasi tersebut selain karena
7memudahkan si Peneliti untuk menemukan sampel juga dapat memberikan
gambaran tentang pembinaan yang ada di dalam lembaga pemasyarakatan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah bagaimana gambaran pola asuh orang tua tentang
kejadian kriminal pada remaja di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Menggambarkan pola asuh orang tua tentang kejadian kriminal pada remaja
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makasar.
2. Tujuan Khusus
a. Menggambarkan tipe pola asuh otoriter pada warga binaan remaja di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar.
b. Menggambarkan tipe pola asuh demokratis pada warga binaan remaja di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar.
c. Menggambarkan tipe pola asuh permisif pada warga binaan remaja di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar.
d. Menggambarkan kejadian kriminal pada warga binaan remaja di




Dapat menambah wawasan dalam mengembangkan ilmu yang diperoleh
selama perkuliahan untuk diaplikasikan kepada masyarakat
b. Bagi orang tua
Diharapkan orang tua dapat memberikan pola asuh yang tepat bagi anak
sehingga perkembangan dapat dilalui dengan baik.
c. Bagi Institusi Lembaga Pemasyarakatan
Diharapkan dapat menjadi salah satu acuan dalam memberikan
pembinaan bagi warga binaan khususnya pada remaja
d. Bagi Profesi keperawatan
Diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan khususnya
departemen keperawatan komunitas dan keluarga tentang pola asuh
orang tua kaitannya dengan perilaku remaja.
2. Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi serta dapat menambah




A. Tinjauan Umum Tentang Pola Asuh Orang Tua
Pola asuh orang tua secara etimologi, pola berarti bentuk, tata cara.
Sedangkan asuh berarti menjaga, merawat dan mendidik. Sehingga pola asuh
berarti bentuk atau sistem dalam menjaga, merawat dan mendidik. Jika ditinjau
dari terminologi, pola asuh anak adalah suatu pola atau sistem yang diterapkan
dalam menjaga, merawat dan mendidik seorang anak yang bersifat relatif
konsisten dari waktu ke waktu. Pola perilaku ini dapat dirasakan oleh anak dari
segi negatif atau positif (Shochib, 2000).
Cara orang tua mengasuh, mendidik serta merawat anak dipengaruhi oleh
berbagai macam faktor antara lain faktor budaya, agama, kebiasaan, status
ekonomi dan kepercayaan serta kepribadian orang tua. Selain itu faktor pola
asuh yang diterapkan pada anak biasanya sangat dipengaruhi oleh pola asuh
yang diterima orang tua semasa kecil. Fungsi pola asuh dari orang tua adalah
menganjurkan anak dan menerima pengekangan yang dibutuhkan dan membantu
mengarahkan emosi anak ke dalam jalur yang berguna dan diterima secara
sosial.(Junaidi, 2009).
Begitu besarnya peranan orang tua dalam mengembangkan potensi yang
telah diberikan oleh Allah kepada setiap anaknya, agar anak tersebut tetap pada
firah yang suci, Nabi Muhammad SAW mengatakan dalam hadits riwayat
Bukhari yang artinya:
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“Abu Hurairah menceritakan, bahwa Nabi Muhammad SAW berkata tidak
seorangpun yang di lahirkan, melainkan ia di lahirkan dalam keadaan fitrah
maka ibu bapaknyalah yang menjadikan yahudi atau Nasrani atau Majusi (H.R
Bukhari dan Muslim)
Menurut hadits di atas dapat dipahami bahwa dalam pengembangan fitrah
setiap manusia yang dilahirkan tidak terlepas dari peran orang tua. Fitrah itu
sendiri menurut Bastaman adalah “suci dan beriman”. Diibaratkan pada hadits
tersebut bahwa jika anak menjadi Yahudi, Nasrani dan Majusi (sebagai sebuah
kondisi penyimpangan fitrah dari fitrah Islami) adalah karena kesalahan orang
tua dalam mendidik. Atau mungkin sekali orang tua ikut andil dalam
memberikan sifat-sifat Keyahudian, Kenasranian, atau Kemajusian dalam diri
anak atau mungkin juga orang tua itu tidak memahaminya atau memang
dilakukan didasarkan atas sifat dan cara-cara orang tua yang ditiru oleh anak.
1. Tipe Pola Asuh Orang Tua
Menurut Diana Baumrind (dalam Wawan Junaidi 2009) ada tiga macam
jenis pola asuh orang tua yang berhubungan dengan aspek yang berbeda
dalam perilaku sosial remaja antara lain:
a. Pola Asuh Otoriter
Pola asuh otoriter merupakan disiplin yang kaku dan keras. Dalam
menerapkan disiplin menggunakan hukuman fisik dan ancaman orang tua
juga memberikan hukuman dengan cara menghindarkan afeksi dari anak
dalam waktu tertentu, menjauhi anak atau tidak mau berbicara dengan
mereka, Hoffman (dalam Bonner, 2005). Menurut Mussen, Conger,
Kogan, dan Huston (1994) orang tua dengan pola asuh otoriter
menerapkan kekuasaan orang tua, disiplin yang kaku, dingin dan kurang
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peduli pada perasaan anak. Pola asuh ini menggunakan pengawasan
sepenuhnya, anak tidak didorong untuk mandiri dan tidak diberikan
kesempatan utuk mengungkapkan pendapatnya.
Menurut Steward dan Koch (2003), orang yang menerapkan pola
asuh otoriter mempunyai ciri sebagai berikut:
1. Kaku, di mana peraturan dan disiplin yang diterapkan orang tua tidak
dapat diganggu gugat.
2. Tegas, perkataan orang tua tidak dapat disanggah dan harus ditepati.
3. Suka menghukum. Orang tua tidak segan memberikan hukuman, baik
fisik maupun psikis.
4. Kurang ada kasih sayang serta simpatik. Orang tua tidak pernah atau
jarang menilai hasil pekerjaan anak.
5. Orang tua memaksa anak-anak untuk patuh pada nilai-nilai mereka,
serta mencoba membentuk tingkah laku yang sesuai dengan tingkah
lakunya serta cenderung mengekang keinginan anak.
6. Orang tua tidak mendorong serta memberi kesempatan pada anak
untuk mandiri dan jarang memberikan pujian.
7. Hak anak dibatasi tetapi dituntut tanggung jawab seperti orang
dewasa.
Menurut Cole (dalam Harini, 1998), orang tua yang otoriter
menganggap semua keinginan dan kemauan anak harus diatur oleh orang
tua. Menurut Radke (dalam Harini, 1998) menyatakan bahwa pola asuh
ini, semua peraturan dan aktivitas anak ditentukan oleh orang tua yang
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secara langsung mengontrol anak. Orang tua berkuasa penuh terhadap
anak dan anak tidak diberikan kesempatan untuk mengeluarkan perasaan-
perasaan dan keinginan-keinginannya. Anak yang hidup dengan pola
asuh otoriter akan mudah mengalami kecemasan, sulit mengemukakan
pendapat atau ide, dan memilki kemampuan berkomunikasi yang rendah
(Santrock, 2002). Sedangkan menurut Martaniah (1964) orang tua
otoriter adalah:
1. Orang tua yang amat berkuasa terhadap anak
2. Memegang kekuasaan tertinggi serta mengharuskan anak patuh pada
perintah-perintah orang tua.
3. Dengan berbagai cara, segala tingkah laku anak dikontrol dengan
ketat.
Hasil yang ditemukan oleh Lewin dkk, tersebut diteruskan oleh
Meuler (dalam Gerugan, 2009) dalam penelitiannya yang menemukan
hasil bahwa anak-anak yang diasuh oleh orang tua yang otoriter banyak
menunjukkan ciri-ciri adanya sikap menunggu dan menyerah segala-
galanya dalam pengasuhannya. Watson (2007), menemukan bahwa
disamping sikap menunggu itu terdapat juga ciri-ciri keagresifan,
kecemasan, dan mudah putus asa.
b. Pola Asuh Demokratis
Pada pola asuh ini orang tua berusaha mengarahkan aktivitas anak
secara rasional, memberikan informasi dan penjelasan tentang dasar
kebijaksanaan atau keputusan yang diambilnya serta mempertimbangkan
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implikasi jangka panjangnya. Corak hubungan antara orang tua bersifat
memberi dan menerima, karena orang tua memberi kebebasan pada anak
untuk berekspresi dan berani mengambil tindakan, meskipun anak tetap
diawasi dan diberikan tanggung jawab serta didorong untuk mandiri dan
dilatih untuk mengambil pertimbangan secara matang.
Menurut Baumrind (dalam Sukadji, 1994)  pola asuh demokratis
berasumsi bahwa kebebasan pribadi untuk memenuhi keinginan dan
kebutuhan, baru bisa tercapai dengan baik bila individu mengontrol dan
mengendalikan diri serta menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik
keluarga maupun dengan masyarakat. Selanjutnya Baumrind (dalam
Erwin, 2003), menyatakan disiplin orang tua yang demokratis
menjelaskan aturan dan menjelaskan mengapa mereka menuntut anak
untuk bertingkah laku tertentu, disiplin ini disebut Induction. Tipe ini
efektif dalam jangka waktu yang lama.
Baumrind dan Black (dalam Barnadib 1998) dari hasil penelitiannya
menemukan bahwa teknik-teknik pola asuh orang tua yang demokratis
akan menumbuhkan keyakinan dan kepercayaan diri maupun mendorong
tindakan-tindakan mandiri membuat keputusan sendiri akan berakibat
munculnya tingkah laku mandiri yang bertanggung jawab.
Mussen (1994) juga menyatakan bahwa orang tua dengan pola asuh
demokratis bersikap hangat, penuh kasih sayang, memberi dukungan dan
dapat berkomunikasi dengan anak. Pola asuh demokratis menghargai
otonomi dan kemandirian anak. Menurut Baumrind (dalam Mussen,
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1994), pola asuh demokratis mempunyai tanggung jawab sosial, yaitu
bersikap ramah, kooperatif, dan berorientasi pada prestasi serta mandiri.
Anak-anak hasil pola asuh ini berkompten secara sosial, percaya diri,
bertanggung jawab, serta mandiri. (Santrock, 2002)
Stewart dan Koch (2003) menyatakan ciri-cirinya adalah:
1. Bahwa orang tua yang demokratis memandang sama hak dan
kewajiban antara orang tua dan anak.
2. Secara bertahap orang tua memberikan tanggung jawab bagi anak-
anaknya terhadap segala sesuatu yang diperbuatnya sampai mereka
menjadi dewasa.
3. Mereka selalu berdialog dengan anak-anaknya, saling memberi dan
menerima, selalu mendengarkan keluhan-keluhan dan pendapat-
pandapat anaknya.
4. Dalam bertindak, mereka selalu memberikan alasan kepada anak,
mendorong anak saling membantu dan bertindak secara obyektif,
tegas tetapi hangat dan penuh pengertian.
Sementara itu, menurut Hurlock (2003), pola asuhan demokratik
ditandai dengan ciri-ciri:
1. Anak-anak diberi kesempatan untuk mandiri dan dan
mengembangakan kontrol internalnya.
2. Anak diakui keberadaannya oleh orang tua.
3. Anak dilibatkan dalam pengambilan keputusan.
Sedangkan Barnadib (1998) mengatakan bahwa:
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1. Orang tua yang demokratis selalu memperhatiakn perkembangan anak
2. Tidak hanya  sekedar mampu memberi nasehat dan saran tetapi juga
bersedia mendengarkan keluhan-keluhan anak berkaitan dengan
persoalan-persoalannya.
Pola asuh demokratis seperti yang dikemukakan oleh Elder (dalam
Conger, 1977) memungkinkan semua keputusan adalah keputusan anak
dan orang tua. Lewin, Lippit, dan White (dalam Gerungan, 2009)
mendapatkan keterangan bahwa remaja diberi tugas tertentu di bawah
asuhan seorang pengasuh yang berpola demokratis tampak bahwa
tingkah laku agresif yang timbul adalah dalam taraf sedang.
Baldin (dalam Geringan, 2009) menemukan dalam penelitiannya
dengan membandingkan keluarga yang berpola demokratis dengan yang
otoriter dengan membandingkan keluarga yang berpola demokratis
dengan yang otoriter dalam mengasuh anaknya, bahwa asuhan dari orang
tua demokratis menimbulkan ciri-ciri berinisiatif, berani, lebih giat, dan
lebih bertujuan. Sebaliknya, semakin otoriter orang tua makin berkurang
ketidaktaatan anak, bersikap menunggu, tidak dapat merencanakan
sesuatu, daya tahan kurang, dan menunjukkan ciri-ciri takut. Jadi setiap
pola asuh orang tua akan berpengaruh terhadap anak asuhannya dalam
perilaku tertentu, misalnya terjadinya agresif pada anak.
Salah satu kisah termahsyur tentang pola asuh demokratis adalah
kebersamaan Nabi Ibrahim a.s dan Ismail a.s dalam menjalankan perintah
Allah swt yang dijelaskan dalam al-Quran Surah Ash-Shaffat (37):102
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                    
              
Terjemahnya:
“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-
sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku Sesungguhnya Aku melihat
dalam mimpi bahwa Aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa
pendapatmu!" ia menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang
diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk
orang-orang yang sabar". QS. Ash-Shaffat (37):102
Ayat di atas menggambarkan bagaimana ujian terberat Nabi Ibrahim a.s
yang menjalankan perintah dari Allah swt untuk menyembelih anak
sulungnya (Ismail a.s). Terlihat bahwa Nabi Ibrahim a.s bertukar pikiran
dan memberikan kesempatan kepada anaknya untuk mendengarkan
pendapatnya.
c. Pola asuh permisif
Orang tua hanya memiliki tuntutan, tidak menghukum, tidak
mengarahkan perilaku anak, tidak memberi penjelasan, cenderung menerima
dan memuaskan keinginan anak. Nampaknya mereka hadir untuk dirinya
sendiri dan bukan sebagai orang yang bertanggung jawab dalam membentuk
dan mengarahkan perilaku dan kepribadian anak serta tidak memberikan
kontrol diri pada anak.
Menurut Baumrind (dalam Erwin, 2003) juga menyatakan bahwa pola
asuh ini sebagai akibat dari orang tua yang memanjakan anak, sehingga pola
asuh ini ditandai dengan tidak adanya pengawasan, tidak ada tuntutan dan
orang tua yang relative hangat. Pola asuh permisif menerima dan responsif
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terhadap anak. Anak dipandang memiliki bekal secara alami untuk mengatur
dan mengurus dirinya sendiri.
Baumrind (dalam Erwin, 2003) juga menyatakan bahwa pola asuh ini
sebagai akibat dari orang tua yang memanjakan anak, sehingga pola asuh ini
ditandai dengan tidak adanya pengawasan, tidak ada tuntutan dan orang tua
relatif hangat. Pola asuh permisif menerima dan responsif terhadap anak,
namun sedikit melakukan pengawasan dan pembatasan tentang sikap dan
tingkah laku anak.
Steward dan Koch (2003) menyatakan bahwa:
1. Orang tua yang mempunyai pola asuh permisif cenderung selalu
memberikan kebebasan pada anak tanpa memberikan kontrol sama
sekali.
2. Anak dituntut atau sedikit sekali dituntut untuk suatu tanggung jawab,
tetapi mempunyai hak yang sama seperti orang dewasa.
3. Anak diberikan kebebasan untuk mengatur dirinya sendiri dan orang tua
tidak banyak mengatur anaknya.
Steinberg dkk (1991) meyatakan pola asuh permisif pada umumnya tidak
memiliki pengawasan orang tua, dengan pola asuh ini memberikan sedikit
tuntutan dan sedikit disiplin. Anak-anak dengan pola asuh permisif dibiarkan
mengatur tingkah laku mereka sendiri dan membuat keputusan sendiri.
Selanjutnya Mussen (1994) menyatakan pola asuh permisif bersikap serba
bebas tanpa kendali dan tidak ada tuntutan. Pola asuh ini lemah dalam
mendisiplinkan tingkah laku anak. Melalui pola asuh ini orang tua hanya
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sedikit memberi perhatian dalam kemandirian dan otonomi. Anak yang orang
tuanya permisif, jarang belajar menghormati orang yang lebih tua dan
kesulitan mengendalikan perilaku mereka serta kesulitan dalam bergaul
dengan teman sebaya. (Santrock, 2002)
Menurut Spock (2002) orang tua permisif memberikan kepada anak
untuk berbuat sekehendaknya dan lemah sekali dalam melaksanakan disiplin
pada anak. Hurlock (2003) mengatakan bahwa pola pengasuhan permisif
bercirikan; 1) adanya kontrol yang kurang, 2) orang tua bersikap longgar atau
bebas dan, 3) bimbingan terhadap anak kurang.
Sementara itu, Bowermann, Elder dan Elder (dalam Conger, 1997)
mengatakan, ciri pola asuh ini adalah semua keputusan lebih banyak dibuat
oleh anak daripada orang tuanya. Barnadib (1998), menyatakan bahwa orang
tua yang permisif yaitu :
1. Kurang tegas dalam menerapkan peraturan-peraturan yang ada.
2. Anak diberikan kesempatan sebebas-bebasnya untuk berbuat dan
memenuhi keinginannya.
Ketiga sifat-sifat orang tua di atas adalah refresentasi dari seluruh cara-
cara yang dilakukan oleh orang tua dalam melakukan proses pendidikan di
lingkungan masyarakat. Terlepas dari cara-cara dan sifat orang tua dalam
mendidik anak di atas, sebaiknya perlu untuk di sadari bahwa dalam
mendidik anak orang tua dituntut agar lebih sabar dan bijaksana dan diikuti
dengan penuh kesadaran bahwa anak-anak itu adalah amanat yang dititipkan
untuk dijaga dan dipelihara. Maka itulah anak merupakan harta yang paling
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berharga dalam sebuah perkawinan. Sebagaimana Allah berfirman dalam al-
Quran Surah Al-Kahfi (18) :46
                   
   
Terjemahnya:
“Harta benda dan anak-anak adalah perhiasan hidup di dunia dan amal-
amal yang kekal lagi baik, lebih baik pahalanya disisi tuhannya, dan lebih
baik di citacitanya”. Q.S Al-Kahfi (18):46.
Berdasarkan pada ayat di atas, jelaslah anak itu merupakan titipan Allah
yang diberikan kepada manusia selaku orang tua, sebagai sebuah perhiasan
maka kewajiban orang tua untuk menjaga anaknya hingga dia menjadi
dewasa. Anak sebagai amanah dari Tuhan, memiliki harkat dan martabat
sebagai manusia seutuhnya. Untuk dapat tumbuh dan berkembang secara
optimal menjadi pribadi yang mandiri serta bisa menjadi generasi muda yang
berprestasi maka anak harus mendapat pendidikan yang baik. Dalam
pendidikan itu pemenuhan terhadap hak-hak anak harus diberikan baik berupa
bimbingan maupun perlindungan.
2. Dimensi Pola Asuh
Menurut Maccoby (dalam Ridah, 2006) Pada umumnya praktik
pengasuhan kepada anak dibagi menjadi dua dimensi yaitu:
a. Dimensi Kontrol
Dimensi ini berhubungan dengan sejauhmana orang tua mengharapkan
dan menuntut kematangan serta prilaku yang bertanggung jawab dari
anak. Dimensi kontrol memiliki indikator, yaitu :
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1. Pembatasan (Restrictiveness)
Pembatasan merupakan suatu pencegahan atas suatu hal yang
ingin dilakukan anak. Keadaan ini ditandai dengan banyaknya
larangan yang dikenakan pada anak. Orang tua cenderung
memberikan batasan – batasan terhadap tingkah laku atau kegiatan
anak tanpa disertai penjelasan mengenai apa yang boleh dilakukan
dan apa yang tidak boleh dilakukan, sehingga anak dapat menilai
pembatasan – pembatasan tersebut sebagai penolakan orang tua
atau pencerminan bahwa orang tua tidak mencintainya.
2. Tuntutan (Demandingeness)
Secara umum dapat dikatakan bahwa adanya tuntutan berarti
orang tua mengharapkan dan berusaha agar anak dapat memenuhi
standar tingkah laku, sikap serta tanggung jawab sosial yang tinggi
atau yang telah ditetapkan. Tuntutan yang diberikan oleh orang tua
akan bervariasi dalam hal sejauh mana orang tua menjaga,
mengawasi atau berusaha agar anak memenuhi tuntutan tersebut.
3. Sikap Ketat (Strictness)
Aspek ini dikaitkan dengan sikap orang tua yang ketat dan
tegas menjaga anak agar selalu mematuhi aturan dan tuntutan yang
diberikan oleh orang tuanya. Orang tua tidak menginginkan
anaknya membantah atau tidak menghendaki keberatan–keberatan
yang diajukan anak terhadap peraturan–peraturan yang telah
ditentukan.
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4. Campur Tangan (Intrusiveness)
Campur tangan orang tua dapat diartikan dapat diartikan
sebagai intervensi yang dilakukan orang tua terhadap rencana-
rencana anak, hubungan interpersonal anak atau kegiatan
lainnya.Menurut Seligman (dalam Maccoby, 1980), orang tua yang
selalu turut campur dalam kegiatan anak menyebabkan anak kurang
mempunyai kesempatan untuk mengembangkan diri sehingga anak
memiliki perasaan bahwa dirinya tidak berdaya. Anak akan
berkembang menjadi apatis, pasif, kurang inisiatif, kurang
termotivasi, bahkan mungkin dapat timbul perasaan depresif.
5. Kekuasaan yang Sewenang–wenang (Arbitrary exercise of fower)
Orang tua yang menggunakan kekuasaan sewenang-wenang,
memiliki kontrol yang tinggi dalam menegakan aturan-aturan dan
batasan-batasan. Orang tua merasa berhak menggunakan hukuman
bila tingkah laku anak tidak sesuai dengan yang diharapkan. Selain
itu, hukuman yang diberikan tersebut tanpa disertai dengan
penjelasan mengenai letak kesalahan anak.
b. Dimensi Kehangatan
Dimensi ini berhungan dengan tingkat respon orang tua terhadap
kebutuhan anak dalam penerimaan dan dukungan. Ada orang tua yang
memperlakukan anaknya dengan penuh kehangatan serta menerima
dan adapula yang responsif, menolak. Penerimaan orang tua terhadap
anak identik dengan pemberian kasih sayang tanpa imbalan. Orang tua
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yang menerima anaknya akan memberikan kasih sayang serta
memberikan fasilitas untuk mengembangkan kemampuan serta minat
anak, terlihat dari sikap peduli terhadap kesejahteraan anak, tidak
menuntut atau memusuhi. Ciri utama dimensi responsif ini menurut
Maccoby (dalam Ridah, 2006)
a. Memperhatikan kesejahteraan dan cepat tanggap atas kebutuhan
anak.
b. Bersedia meluangkan waktu untuk bekerja bersama-sama dalam
suatu kegiatan
c. Siap untuk menanggapi kecakapan atau keberhasilan anak serta
menunjukkan cinta kasih.
d. Peka terhadap keadaan emosi anak.
3. Aspek-Aspek Pola Asuh
Menurut Timomor (1998), pola asuh orang tua memiliki beberapa aspek,
yaitu:
a. Komunikasi antara orang tua dan anak
Komunikasi ini mencakup kesempatan untuk mengemukakan
pendapat, keinginan, keluh kesah serta tempat berdikusi atau berdialog.
b. Penerapan disiplin dalam keluarga
Penerapan disiplin berupa kontrol nilai-nilai dan aturan yang
diterapkan dalam keluarga.
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c. Pemenuhan kebutuhan fisik dan psikis
Pemenuhan fisik berupa sarana dan prasarana untuk aktivitas dan
kebutuhan psikis berupa kasih sayang dan perhatian.
4. Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh
Menurut Hurlock (2003) ada beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh,
yaitu:
a. Pendidikan orang tua
Orang tua yang mendapat pendidikan yang baik, cenderung menetapkan
pola asuh yang lebih demokratis ataupun permisif dibandingkan dengan
orang tua yang pendidikannya terbatas. Pendidikan membantu orang tua
untuk lebih memahami kebutuhan anak.
b. Kelas sosial
Orang tua dari kelas sosial menengah cenderung lebih permisif dibanding
dengan orang tua dari kelas sosial bawah.
c. Konsep tentang peran orang tua
Tiap orang tua memiliki konsep yang berbeda-beda tentang bagaimana
seharusnya orang tua berperan. Orang tua dengan konsep tradisional
cenderung memilih pola asuh yang ketat dibanding orang tua dengan
konsep nontradisional.
d. Kepribadian orang tua
Pemilihan pola asuh dipengaruhi oleh kepribadian orang tua. Orang tua
yang berkepribadian tertutup dan konservatif cenderung akan
memperlakukan anak dengan ketat dan otoriter.
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e. Kepribadian Anak
Tidak hanya kepribadian orang tua saja yang mempengaruhi pemilihan
pola asuh, tetapi juga kepribadian anak. Anak yang ekstrovert akan
bersifat lebih terbuka terhadap rangsangan-rangsangan yang datang pada
dirinya dibandingkan dengan anak yang introvert.
f. Usia anak
Tingkah laku dan sikap orang tua dipengaruhi oleh anak. Orang tua yang
memberikan dukungan dan dapat menerima sikap tergantung anak usia
pra sekolah dari pada anak.
Dalam keluarga tidak ada peraturan dan pembatasan apabila disiplin
terlalu longgar anak akan merasa bingung dan kurang aman. Akibat dari
pengalaman yang terbatas dan kehidupan mental masih belum matang,
mereka sulit membuat keputusan tentang perilaku mana yang sesuai dengan
harapan sosial, mereka tidak tahu mana yang boleh dan mana yang tidak
boleh dilakukan. Sebagai hasil dari itu mereka cenderung untuk jadi
ketakutan, gelisah, dan sangat agresif serta depresi.
5. Pola Asuh dalam Perspektif Islam
Anak adalah amanat bagi orang tua, hatinya yang suci bagaikan mutiara
yang bagus dan bersih dari setiap kotoran dan goresan. Anak merupakan
anugerah dan amanah dari Allah kepada manusia yang menjadi orang tuanya.
Oleh karena itu orang tua dan masyarakat bertanggungjawab penuh agar
supaya anak dapat tumbuh dan berkembang manjadi manusia yang berguna
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bagi dirinya sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa, negara dan agamanya
sesuai dengan tujuan dan kehendak Tuhan.
Pertumbuhan dan perkembangan anak dijiwai dan diisi oleh pendidikan
yang dialami dalam hidupnya, baik dalam keluarga, masyarakat dan
sekolahnya. Karena manusia menjadi manusia dalam arti yang sebenarnya
ditempuh melalui pendidikan, maka pendidikan anak sejak awal
kehidupannya, menempati posisi kunci dalam mewujudkan cita-cita menjadi
manusia yang berguna.
Dalam pendidikan dan pembinaan orang tua pada anaknya dapat di
lakukan dalam bentuk:
1. Pembinaan Akhlak
Pendidikan agama dalam keluarga merupakan awal pembentukan
kepribadian anak, baik dan buruknya kepribadian anak tergantung pada
pendidikan serta lingkungan yang mengasuhnya. Disini peran orang tua
sebagai guru (pendidik) anaknya sangat menentukan kualitas anak
tersebut, terutama dalam membina akhlak anaknya. Sehingga orang tua
dituntut untuk menjalankan kewajibannya menegakkan pilar-pilar
pendidikan agama Islam dalam keluarga khususnya pada anaknya.
Landasan Agama harus ditanamkan sejak dini kepada anak baik dalam
urusan dunia maupun akhirat. Sebaliknya sebagai anak hendaknya
menghormati orang tua dan mematuhi perintahnya selama tidak
bertentangan dengan Ajaran Agama.
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Berbakti pada orang tua merupakan salah satu hal penting yang
ditekankan oleh Islam. Bahkan Allah menggandengkan perintah berbakti
pada orang tua dengan perintah mentauhidkanNya. Sebagaimana
firmanNya dalam al-Quran surah An-Nisa (4): 36
           ….
Terjemahnya:
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak….”QS.
An-Nisa(4):36
Bahkan dalam satu hadist berbakti kepada orang tua dikedepankan
daripada jihad dalam Riwayat bukhari dan Muslim: (Zakariyah, 2013)
Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu berkata, “Aku bertanya kepada
Rasulullah sholallahu ‘alaihi wassalam, ‘Amalan apakah yang paling
dicintai Allah?” Beliau menjawab, “Mendirikan sholat pada waktunya,”
Aku bertanya kembali, “Kemudian apa?” Jawab Beliau, “Berbakti
kepada orang tua,”. Aku bertanya lagi, “Kemudian?” Beliau menjawab,
“Jihad di jalan Allah.” (HR. Al Bukhari/Muslim)
Dapat pula dilihat firman Allah dalam al-Quran surah Al-Isra
(17):23-24
                 
                
                 
Terjemahnya:
“Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya
atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu,
Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya
perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah
kepada mereka perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu
terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah:
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"Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka
berdua Telah mendidik Aku waktu kecil". QS. Al-Isra (17):23-24
Ayat di atas dapat dijelaskan bahwa kewajiban seorang anak bagi orang
tua adalah mengasuh kedua orang tua jika satu atau keduanya telah
memasuki usia lanjut. Selain itu sebagai anak hendaklah bersikap lemah
lembut dengan tidak membentak mereka. Ucapan berbunyi “ah” kepada
orang tua sudah sangat dilarang dalam agama terlebih lagi perbutan yang
tingkat kosopanan dan keburukannya yang lebih parah. Agama Islam
juga sangat mengajurkan untuk senantiasa mendoakan orang tua.
2. Pembinaan Fisik
Rasulullah saw. Bersabda:
“Ajarilah anak-anak kalian berkuda, berenang dan memanah” (Riwayat
Sahih Bukhari/Muslim)
Berkuda dalam hal ini adalah simbol dari hidup dan pengendalian
diri, rasa percaya diri dan keberanian. Secara fisik kuda tentu lebih kuat
dari penunggannya, namun sang penunggang tetap harus menguasai kuda
tersebut agar dia bisa sampai ke tujuannya. Demikian pula dalam
kehidupan manusia.  Kita sering kali harus memimpin orang-orang yang
lebih pintar, lebih kuat dan lebih banyak memiliki kelebihan dibanding
kita.
Memanah, bermanfaat untuk melatih kepercayaan diri serta jiwa.
Jadi, dengan memanah kita bisa belajar membidik sasaran-sasaran dalam
hidup ini. Bahwa hidup harus mempunyai sasaran yang jelas dan lakukan
usaha untuk mencapainya dengan keteguhan tangan, kekuatan hati dan
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mampu menyesuaikan dengan perkembangan keadaan dunia ini. Sasaran
bukanlah tujuan utama, tapi merupakan acuan kita melangkah dan fokus
pada Ikhtiar/proses bukan pada hasil akhir.
Berenang, bermanfaat bagi ketahanan fisik. Seseorang yang mahir
berenang akan kuat pernapasannya, dan ini amat besar pengaruhnya bagi
kecerdasan otak. Olahraga renang melibatkan hampir seluruh otot, dan
ini tentunya akan meningkatkan daya tahan tubuh dan stamina seseorang
sehingga tetap bugar dan tidak mudah sakit. (Heriyadi, 2011)
B. Tinjauan Umum Tentang Remaja
1. Pengertian Remaja
Remaja berasal dari kata latin adolensence yang berarti tumbuh menjadi
dewasa. Istilah adolensence yang lebih luas lagi yang mencakup kematangan
mental, emosional sosial dan fisik (Hurlock, dalam fitri 2008).
Masa remaja merupakan suatu fase perkembangan antara masa kanak-
kanak sampai masa dewasa, berlangsung antara usia 11 sampai 21 tahun.
Kaplan dan sadock dalam bukunya synopsis psikiatri, menyebutkan fase
remaja terdiri atas remaja awal (11 sampai 14 tahun). Masa remaja
pertengahan (14 sampai 18 tahun) dan masa remaja akhir (19 sampai 21
tahun). Pada masa remaja banyak terjadi perubahan baik biologis, psikologis
maupun sosial. Tetapi umumnya proses pematangan fisik terjadi lebih cepat
dari proses pematangan kejiwaan (psikosial). (Siswanto, 2009).
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2. Perkembangan Remaja
Model umum tentang perkembangan remaja biasanya menyatakan bahwa
remaja adalah masa transisi dari masa anak ke masa dewasa dan 13 dalam
masa transisi itu remaja menjajaki alternative dan mencoba berbagai pilihan
sebagai bagian dari perkembangan identitas.(Santrock, 2003).
Setiap tahap usia manusia pasti ada tugas-tugas perkembangan yang
harus dilalui. Bila seseorang gagal melalui tugas perkembangan pada usia
yang sebenarnya maka pada tahap perkembangan berikutnya akan terjadi
masalah pada diri seseorang tersebut. Untuk mengenal kepribadian remaja
perlu diketahui tugas-tugas perkembangannya. (Santrock, 2003).
Tugas-tugas perkembangan tersebut antara lain :
a. Perkembangan fisik/ Biologis
Pada saat seorang anak memasuki masa pubertas yang ditandai
dengan menstruasi pertama pada remaja putri ataupun perubahan suara
pada remaja putra, secara biologis dia mengalami perubahan yang sangat
besar. Pubertas menjadikan seorang anak tiba-tiba memiliki kemampuan
untuk bereproduksi.
Anak perempuan akan mendapat menstruasi, sebagai pertanda bahwa
sistem reproduksinya sudah aktif. Selain itu terjadi juga perubahan fisik
seperti payudara mulai berkembang, dll. Anak lelaki mulai
memperlihatkan perubahan dalam suara, otot, dan fisik lainnya yang
berhubungan dengan tumbuhnya hormon testosterone. Bentuk fisik
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mereka akan berubah secara cepat sejak awal pubertas dan akan
membawa mereka pada dunia remaja (Al-Mighwar, 2006).
b. Perkembangan kognitif
Perkembangan kognitif remaja, dalam pandangan Jean Piaget
(seorang ahli perkembangan kognitif) merupakan periode terakhir dan
tertinggi dalam tahap pertumbuhan operasi formal (period of formal
operations). Pada periode ini, idealnya para remaja sudah memiliki pola
pikir sendiri dalam usaha memecahkan masalah-masalah yang kompleks
dan abstrak. Kemampuan berpikir para remaja berkembang sedemikian
rupa sehingga mereka dengan mudah dapat membayangkan banyak
alternatif pemecahan masalah beserta kemungkinan akibat atau hasilnya.
Kapasitas berpikir secara logis dan abstrak mereka berkembang sehingga
mereka mampu berpikir multi-dimensi.
Para remaja tidak lagi menerima informasi apa adanya, tetapi mereka
akan memproses informasi itu serta mengadaptasikannya dengan
pemikiran mereka sendiri. Mereka juga mampu mengintegrasikan
pengalaman masa lalu dan sekarang untuk ditransformasikan menjadi
konklusi, prediksi, dan rencana untuk masa depan. Dengan kemampuan
operasional formal ini, para remaja mampu mengadaptasikan diri dengan
lingkungan sekitar mereka. (Santrock, 2003).
Pada kenyataan, di negara-negara berkembang (termasuk Indonesia)
masih sangat banyak remaja (bahkan orang dewasa) yang belum mampu
sepenuhnya mencapai tahap perkembangan kognitif operasional formal
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ini. Sebagian masih tertinggal pada tahap perkembangan sebelumnya,
yaitu operasional konkrit, dimana pola pikir yang digunakan masih sangat
sederhana dan belum mampu melihat masalah dari berbagai dimensi. Hal
ini bisa saja diakibatkan oleh pola asuh orang tua yang cenderung masih
memperlakukan remaja sebagai anak-anak, sehingga anak tidak memiliki
keleluasan dalam memenuhi tugas perkembangan sesuai dengan usia dan
mentalnya. Semestinya, seorang remaja sudah harus mampu mencapai
tahap pemikiran abstrak supaya saat mereka lulus sekolah menengah,
sudah terbiasa berpikir kritis dan mampu untuk menganalisis masalah dan
mencari solusi terbaik.
c. Perkembangan moral
Masa remaja adalah periode dimana seseorang mulai bertanyatanya
mengenai berbagai fenomena yang terjadi di lingkungan sekitarnya
sebagai dasar bagi pembentukan nilai diri mereka. Para remaja mulai
membuat penilaian tersendiri dalam menghadapi masalah-masalah
populer yang berkenaan dengan lingkungan mereka, misalnya: politik,
kemanusiaan, perang, keadaan sosial, dsb. Remaja tidak lagi menerima
hasil pemikiran yang kaku, sederhana, dan absolut (Almighwar,2006).
Kemampuan berpikir dalam dimensi moral (moral reasoning) pada
remaja mulai berkembang karena mereka mulai melihat adanya
kejanggalan dan ketidakseimbangan antara yang mereka yakini dengan
kenyataan yang ada di sekitarnya. Mereka lalu merasa perlu
mempertanyakan dan merekonstruksi pola pikir dengan kenyataan yang
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baru. Perubahan inilah yang seringkali mendasari sikap pemberontakan
remaja terhadap peraturan atau otoritas yang selama ini diterima bulat-
bulat. Konflik nilai dalam diri remaja ini lambat laun akan menjadi
sebuah masalah besar, jika remaja tidak menemukan jalan keluarnya.
Kemungkinan remaja untuk tidak lagi mempercayai nilai-nilai yang
ditanamkan oleh orang tua atau pendidik sejak masa kanak-kanak akan
sangat besar jika orang tua atau pendidik tidak mampu memberikan
penjelasan yang logis, apalagi jika lingkungan disekitarnya tidak
mendukung penerapan nilai-nilai tersebut (Al-Mighwar, 2006).
Peranan orang tua atau pendidik amatlah besar dalam memberikan
alternatif jawaban dari hal-hal yang dipertanyakan oleh putra-putri
remajanya. Orang tua yang bijak akan memberikan lebih dari satu
jawaban dan alternatif supaya remaja itu bisa berpikir lebih jauh dan
memilih yang terbaik. Orang tua yang tidak mampu memberikan
penjelasan dengan bijak dan bersikap kaku akan membuat sang remaja
tambah bingung. Remaja tersebut akan mencari jawaban di luar lingkaran
orang tua dan nilai yang dianutnya. Ini bisa menjadi berbahaya jika
lingkungan baru memberi jawaban yang tidak diinginkan atau
bertentangan dengan yang diberikan oleh orang tua. Konflik dengan
orang tua mungkin akan mulai menajam (Shochip, 2000).
Upaya remaja untuk mencapai moralitas dewasa mengganti konsep
moral khusus dengan konsep moral umum, merumuskan konsep yang
baru dikembangkan ke dalam kode moral sebagai pedoman tingkah laku
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dan mengendalikan tingkah laku sendiri, merupakan upaya yang tidak
mudah bagi mayoritas remaja. Tidak sedikit dari mereka yang gagal
beralih ketahap moralitas dewasa, sehingga baru menyelesaikannya di
awal masa dewasa. Selain itu ada juga remaja yang tidak hanya gagal,
bahkan berani membuat kode moral tidak diterima oleh lingkungannya
(Al-Mighwar, 2006).
d. Perkembangan psikologis
Masa remaja merupakan masa yang penuh gejolak. Pada masa ini
mood (suasana hati) bisa berubah dengan sangat cepat. Hasil penelitian di
Chicago oleh Mihalyi Csikszentmihalyi dan Reed Larson (1984)
menemukan bahwa remaja rata-rata memerlukan hanya 45 menit untuk
berubah mood sementara orang dewasa memerlukan beberapa jam untuk
hal yang sama.
Perubahan mood (swing) yang drastis pada para remaja ini seringkali
dikarenakan beban pekerjaan rumah, pekerjaan sekolah, atau kegiatan
sehari-hari di rumah. Meski mood remaja yang mudah berubah-ubah
dengan cepat, hal tersebut belum tentu merupakan gejala atau masalah
psikologis. Dalam hal kesadaran diri, pada masa remaja para remaja
mengalami perubahan yang dramatis dalam kesadaran diri mereka
(selfawareness). Mereka sangat rentan terhadap pendapat orang lain
karena mereka menganggap bahwa orang lain sangat mengagumi atau
selalu mengkritik mereka seperti mereka mengagumi atau mengkritik diri
mereka sendiri. Anggapan itu membuat remaja sangat memperhatikan diri
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mereka dan citra yang direfleksikan (self-image). Pada usia 16 tahun ke
atas, keeksentrikan remaja akan berkurang dengan sendirinya jika ia
sering dihadapkan dengan dunia nyata. Pada saat itu remaja akan mulai
sadar bahwa orang lain tenyata memiliki dunia tersendiri dan tidak selalu
sama dengan yang dihadapi atau pun dipikirkannya. Anggapan remaja
bahwa mereka selalu diperhatikan oleh orang lain kemudian menjadi
tidak berdasar. Pada saat inilah, remaja mulai dihadapkan dengan realita
dan tantangan untuk menyesuaikan impian dan angan-angan mereka
dengan kenyataan.
Dalam proses percobaan peran biasanya orang tua tidak dilibatkan,
kebanyakan karena remaja takut jika orang tua mereka tidak menyetujui,
tidak menyenangi, atau malah menjadi sangat khawatir. Sebaliknya, orang
tua menjadi kehilangan pegangan karena mereka tiba-tiba tidak lagi
memiliki kontrol terhadap anak remaja mereka. Pada saat inilah,
kehilangan komunikasi antara remaja dan orang tuanya mulai terlihat.
Orang tua dan remaja mulai berkomunikasi dengan bahasa yang berbeda
sehingga salah paham sangat mungkin terjadi antara orang tua dan anak.
e. Perkembangan sosial
Salah satu tugas perkembangan masa remaja yang tersulit adalah yang
berhubungan dengan penyesuaian sosial. Remaja harus menyesuaikan diri
dengan lawan jenis dalam hubungan yang sebelumnya belum pernah ada
dan harus menyesuaikan dengan orang dewasa di luar lingkungan
keluarga dan sekolah (Al-Mighwar, 2006).
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Untuk mencapai tujuan dari pola sosialisasi dewasa, remaja harus
membuat banyak penyesuaian baru. Yang terpenting dan tersulit adalah
penyesuaian diri dengan meningkatnya pengaruh kelompok sebaya,
perubahan dalam perilaku sosial, pengelompokan sosial yang baru, nilai-
nilai baru dalam seleksi persahabatan serta nilai-nilai yang baru dalam
seleksi pemimpin.
3. Pembawaan dan Lingkungan
Menurut istilah, pembawaan dan lingkungan merujuk kepada
pembawaan yang dikembangkan. Mahzab lingkungan pada mulanya hanya
memperhatikan komponen-komponen di bidang ekonomi, akan tetapi
konsepsi itu meliputi seluruh komponen baik yang materiil maupun yang
spiritual. (Putri, 2011)
Lingkungan merupakan faktor yang potensial yaitu mengandung suatu
kemungkinan untuk memberi pengaruh dan terujudnya kemungkinan tindak
kriminal tergantung dari susunan (kombinasi) pembawaan dan lingkungan
baik lingkungan stationnair (tetap) maupun lingkungan temporair
(sementara). (Putri, 2011)
Faktor-faktor pembawaan dan lingkungan selalu saling mempengaruhi
timbal balik, tak dapat dipisahkan satu sama lain. Lingkungan yang
terdahulu, karena pengaruhnya yang terus menerus terhadap pembawaan,
mengakibatkan terwujudnya suatu kepribadian dan sebaliknya faktor
lingkungan tergantung dari faktor-faktor pembawaan. Oleh karena:
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a. Lingkungan seseorang ini dalam batas-batas tertentu ditentukan oleh
pikirannya sendiri.
b. Orangnya dapat banyak mempengaruhi dan mengubah faktor-faktor
lingkungan ini.
Menurut Kinberg (dalam Putri, 2011) pengaruh lingkungan yang dahulu
sedikit banyak ada dalam kepribadian seseorang sekarang. Dalam batas-
batas tertentu kebalikannya juga benar, yaitu lingkungan yang telah
mengelilingi seseorang untuk sesuatu waktu tertentu mengandung pengaruh
pribadinya. Faktor-faktor dinamik yang bekerja dan saling mempengaruhi
adalah baik faktor pembawaan maupun lingkungan.
Sedangkan Exner (dalam Putri,2011) menyebutkan 2 doktrin, antara
lain:
a. Bagaimana perkembangan pembawaan dalam batas-batas tertentu
tergantung dari lingkungan.
b. Lingkungan seseorang dan pengaruh lingkungan ini terhadapnya dalam
sesuatu batas tertentu, tergantung dari pembawaannya.
C. Tinjauan Umum Tentang Kriminalitas
Kriminalitas berasal dari bahasa Inggris: Criminal yang berarti jahat,
penjahat, berhubungan dengan tindak kejahatan dan segala bentuk perbuatan
yang melanggar dan dapat dihukum dengan KUHP (Kitab Undang-undang
Hukum Pidana). Kriminalitas  dalam perbuatan kejahatan pidana yang bahasa
arab disebut dengan jinayah. Kriminalitas merupakan perbuatan yang melanggar
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Undang-Undang Negara Republik Indonesia 1945 dan digolongkan  dalam
perbuatan hukum pidana yang dapat djatuhi hukuman sesuai dengan KUHP.
1. Definisi Kejahatan
Secara yuridis formal, kejahatan adalah bentuk tingkah laku yang
bertentangan dengan moral kemanusiaan (immoril), merugikan masyarakat,
sifatnya asosial dan melanggar hukum serta undang-undang pidana. Secara
sosiologi, kejahatan adalah semua bentuk ucapan, perbuatan dan tingkah laku
yang secara ekonomis, politis, dan sosial-psikologis sangat merugikan
masyarakat, melanggar norma-norma susila, dan menyerang keselamatan
warga masayarakat (baik yang telah tercakup dalam undang-undang, maupun
yang belum tercantum dalam undang-undang pidana.
2. Jenis Kriminalitas
Jenis-jenis kriminalitas adalah sebagai berikut, Kartono (2009):
a. Jenis-jenis kejahatan secara umum:
1. Rampok dan gangsterisme, yang sering melakukan operasi-operasinya
bersama-sama dengan organisasi-organisasi illegal.
2. Penipuan-penipuan: permainan-permainan penipuan dalam bentuk
judi dan perantara-perantara “kepercayaan”, pemerasan
(blackmailing), ancaman untuk memplubisir skandal dan perbuatan
manipulative.
3. Pencurian dan pelanggaran: perbuatan kekerasan, perkosasan,
pembegalan
38
b. Jenis kejahatan menurut cara kejahatan dilakukan:
1. Menggunakan alat bantu: senjata, senapan, bahan kimia dan racun,
instrument kedokteran, alat pemukul, alat jerat, dll.
2. Tanpa menggunakan alat bantu, hanya dengan kekuatan fisik saja
dengan bujuk rayu atau tipuan.
3. Residivis, yaitu penjahat yang berulang ke luar masuk penjara. Selalu
mengulangi perbuatan jahat baik yang serup[a maupun yang berbeda
bentuk kejahatannya.
4. Penjahat berdarah dingin, yang melakukan kejahatan dengan
pertimbangan dan persiapan yang matang.
5. Penjahat kesempatan, yang melakukan kejahatan dengan
menggunakan kesempatan-kesempatan kebetulan.
6. Penjahat karena dorongan impuls-impuls yang timbul seketika.
c. Penjahat kebetulan, misalnya karena lupa diri, tidak sengaja, lalai,
ceroboh, acuh tak acuh, sembrono, dan lain-lain.
d. Kejahatan menurut obyek hukum yang diserangnya:
1. Kejahatan ekonomi: fraude, penggelapan, penyelundupan,
perdagangan barang-barang terlarang, penyogokan dan penyuapan
untuk mendapatkan monopoli-monopoli tertentu.
2. Kejahatan politik dan hankam: pelanggaran ketertiban umum,
pengkhianatan, penjualan rahasis-rahasia negara kepada agen-agen
asing untuk kepentingan subversi, pengacauan, kejahatan terhadap
keamanan langgaran seks, perkosaan, fitnahan.
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3. Kejahatan terhadap jiwa orang dan harta benda.
4. Kejahatan berdasarkan motif atau alasan-alasannya adalah motif
ekonomis, politis, dan etis atau kesusilaan.
5. Jenis kejahatan menurut tipe penjahat antara lain:
Selanjutnya perbuatan yang dapat dimasukkan dalam perbuatan
kejahatan antara lain:
a. Pembunuhan, penyembelihan, pencekikan sampai mati, pengracunan
sampai mati.
b. Perampasan, perampokan, penyerangan, penggarongan.
c. Pelanggaran seks dan pemerkosaan.
d. Maling, mencuri.
e. Pengancaman, intimidasi, pemerasan.
f. Pemalsuan, penggelapan, fraude.
g. Korupsi, penyogokan, penyuapan.
h. Pelanggaran ekonomi.
i. Penggunaan senjata api dan perdagangan gelap senjata-senjata api.
j. Pelanggaran sumpah.
k. Bigamy, yaitu kawin rangkap pada satu saat.
l. Kejahatan-kejahatan politik.
m. Penculikan.
n. Perdagangan dan penyalahgunaan narkotika.
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3. Cara Penanggulangan Kriminalitas
Kriminalitas tidak bisa dihilangkan dari muka bumi ini. Yang bisa hanya
dikurangi melalui tindakan-tindakan pencegahan.
a. Hukuman selama ini hukuman (punishment) menjadi sarana utama untuk
membuat jera pelaku kriminal. Dan pendekatan behavioristik ini
tampaknya masih cocok untuk dijalankan dalam mengatasi masalah
kriminal. Hanya saja, perlu kondisi tertentu, misalnya konsisten, fairness,
terbuka, dan tepat waktunya.
b. Penghilang model melalui tayangan media masa itu ibarat dua sisi mata
pisau. Ditayangkan nanti penjahat tambah ahli, tidak ditayangkan
masyarakat tidak bersiap-siap.
c. Membatasi kesempatan seseorang bisa mencegah terjadinya tindakan
kriminal dengan membatasi munculnya kesempatan untuk mencuri. Kalau
pencuri akan lewat pintu masuk dan kita sudah menguncinya, tentunya
cara itu termasuk mengurangi kesempatan untuk mencuri.
d. Jaga diri dengan ketrampilan beladiri dan beberapa persiapan lain
sebelum terjadinya tindak kriminal bisa dilakukan oleh warga masyarakat.
(Nafidba, 2011)
D. Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Kejadian Kriminal pada Remaja.
Pola asuh orang tua mempunyai peranan penting dalam kehidupan anak-anak
terutama dalam menginjak masa remaja. Masa remaja merupakan proses
pencarian jati diri yang mana dalam perkembangannya harus membutuhkan
pengawasan yang tepat. Perlakuan yang diberikan orang tua terhadap individu
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berupa pemberian nasehat dan peraturan yang berlaku dalam keluarga dan
masyarakat, komunikasi dengan anak dengan cara mengungkapkan kritikan dan
pujian.
Penerapan pola asuh otoriter yang keras, kontrol dan penerapan aturan-aturan
yang terlalu ketat membuat remaja menjadi merasa tertekan, dan pada akhirnya
akan melawan dengan cara melakukan penolakan terhadap nilai-nilai dan norma-
norma yang berlaku. Bentuk penolakan tersebut dengan cara melakukan
tindakan yang melawan peraturan melawan hukum, seperti mombolos, terlibat
perkelahian, melakukan gangguan keamanan, bertindak tidak sopan dan asusila
(Hurlock, 2003)
Begitu pula dengan penerapan pola asuh permisif yang terlalu longgar dan
tanpa pengawasan akan mengakibatkan remaja cenderung melanggar norma-
norma dan aturan yang berlaku di masyarakat (Tarmudji, 2004)
Banyak remaja menahan diri untuk mengambil resiko, karena mereka begitu
keras terhadap diri sendiri bila mereka melakukan kesalahan. Remaja tersebut
pada maa kecil sering mendapatkan hukuman atas kesalahan dan sebagai
akibatnya walaupun pada saat tidak ada orang tuanya, rasa takut itu masih ada.
Bila mereka melakukan kesalahan, atau mereka diberikan yang terlalu
berlebihan sehingga mereka tidak mengabaikan semua peraturan, Gray
(Setyowati, 2003)
Pada penerapan pola asuh demokratis dimana orang tua menerapkan aturan
yang disesuaikan dengan kebutuhan anak, pengawasan yang tidak terlalu ketat
dan komunikasi dua arah akan membuat remaja menjadi lebih mandiri, mengerti
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norma dan aturan yang berlaku serta remaja akan menjadi bertanggung jawab




A. Dasar Pemikiran Variabel
Lingkungan sosial yang pertama ditemui anak adalah keluarga. Keluarga
(dalam hal ini adalah nuclear family) merupakan lingkungan pendidikan yang
primer dan bersifat fundamental. Di situlah ia dibesarkan, memperoleh
penemuan-penemuan dengan sesama manusia, malah memperoleh perlindungan
yang pertama. Pengalaman-pengalaman dalam interaksi sosial dalam keluarga
turut menentukan pula cara bertindak dan berinteraksi dalam pergaulan sosial
yang lebih luas. Pengaruh keluarga dalam pembentukan dan perkembangan
kepribadian sangatlah besar artinya.
Keluarga yang dilandasi kasih sayang sangat penting bagi anak supaya anak
dapat mengembangkan  tingkah laku sosial yang baik. Bila kasih sayang tersebut
tidak ada, maka sering kali anak akan mengalami kesulitan dalam hubungan
sosial, dan kesulitan ini akan mengakibatkan berbagai macam kelainan tingkah
laku sebagai upaya kompensasi dari anak. Sebenarnya, setiap orang tua itu
menyayangi anaknya, akan tetapi manifestasi dari rasa sayang itu berbeda-beda
dalam penerapannya. Perbedaan itu nampak dalam pola asuh yang diterapkan.
(Aisyah, 2010)
B. Kerangka Konsep Penelitan
Kerangka konsep penelitian adalah suatu hubungan atau kaitan antara
konsep yang satu dengan konsep lainnya dari masalah yang diteliti. Kerangka
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konsep ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang
lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. (Setiadi, 2007)
Adapun kerangka konseptual dapat digambarkan sebagai berikut:
Pola Asuh Orang Tua
- Pola Asuh Otoriter
- Pola Asuh Demokratis
- Pola Asuh Permisif
Keterangan:
: Variabel yang diteliti





Gambar 2. Kerangka kerja pola asuh orang tua dengan kejadian kriminal.
Populasi:
Warga Binaan Remaja Lembaga





Warga Binaan Remaja yang
memenuhi kriteria inklusi
Pengumpulan Data:
Data Primer dan Data Sekunder
Variabel yang Diteliti:
 Pola Asuh Orang Tua
 Kejadian Kriminal pada Remaja
Analisis univariat dengan ditabulasikan ke
dalam SPSS




Definisi operasional dari penelitian ini adalah:
1. Pola Asuh Orang Tua
Pola Asuh orang tua yang dimaksud dalam penelitian ini adalah persepsi
anak tentang penyerapan sikap tertentu dari orang tua dalam membimbing
dan membesarkan anaknya sebelum masuk Lembaga Pemasyarakatan, yang
meliputi pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, dan pola asuh permisif.
Kriteria objektif:
a. Dikatakan pola asuh otoriter jika jumlah skor dimensi kontrol lebih besar
dari pada dimensi kehangatan
b. Dikatakan pola asuh demokratis jika jumlah skor dimensi kontrol
seimbang dengan dimensi kehangatan
c. Dikatakan pola asuh permisif jika jumlah skor dimensi kontrol lebih
rendah dari pada dimensi kehangatan.
2. Kejadian Kriminal pada Remaja
Kejadian kriminal pada remaja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
segala jenis perbuatan pelanggaran hukum yang dilakukan oleh warga binaan





Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dimaksudkan untuk
untuk memperoleh gambaran pola asuh orang tua tentang kejadian kriminal pada
remaja di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar.
Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan (memaparkan)
peristiwa-peristiwa penting yang terjadi pada masa kini. Deskripsi peristiwa
dilakukan secara sistematis dan lebih menekankan data faktual daripada
penyimpulan. Fenomena disajikan apa adanya tanpa manipulasi dan peneliti
tidak mencoba menganalisis mengapa dan bagaimana fenomena tersebut bisa
terjadi. Oleh karena itu penelitian jenis ini tidak memerlukan adanya suatu
hipotesis. (Nursalam, 2008)
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Penelitian ini di laksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar
yang beralamat di Jalan Sultan Alauddin No. 191 Makassar, Propinsi
Sulawesi Selatan.
2. Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2 Juli 2013 sampai 20 Juli 2013
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Selain itu
populasi juga dapat diartikan sebagai seluruh subyek atau obyek dengan
karakteristik atau sifat yang dimiliki subyek atau obyek tersebut. Populasi
dalam penelitian ini adalah remaja warga binaan Lembaga Pemasyarakatan
Kelas I Makassar yang berjumlah 86 orang.
2. Sampel
Sampel merupakan bagian populasi yang akan diteliti atau sebagian
jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian
keperawatan kriteria sampel dapat meliputi kriteria inklusi dan kriteria
eksklusi, dimana kriteria tersebut menentukan dapat dan tidaknya sampel
yang akan digunakan. Sampel dalam penelitian ini adalah remaja warga
binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar yang berjumlah 71
orang.
a. Kriteria Inklusi
Merupakan kriteria dimana subyek penelitian dapat mewakili dalam
sampel penelitian yang memenuhi syarat sebagai sampel. Kriteria Inklusi
dari penelitian ini adalah :
1. Bersedia menjadi responden.
2. Remaja yang berjenis kelamin laki-laki
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3. Berusia antara 12 sampai dengan 21 tahun
4. Tercatat sebagai warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas I
Makassar.
b. Kriteria Eklusi
Merupakan kriteria dimana subyek penelitian tidak dapat mewakili
sampel karena tidak memenuhi syarat sebagai sampel. Kriteria eksklusi
dalam penelitian ini adalah:
1. Warga binaan yang tidak bersedia menjadi responden.
2. Warga binaan yang berusia 12 sampai dengan 21 tahun tapi telah
terikat dalam status pernikahan.
3. Warga binaan yang tidak tinggal serumah dengan orang tua sebelum
masuk Lembaga Pemasyarakatan.
4. Besar Sampel
Penentuan besar sampel ditentukan dengan rumus sebagai berikut:
Dimana:
n : Besar Sampel
N : Besar Populasi
d : Tingkat kepercayaan yang diinginkan adalah 0,05
Berdasarkan rumus di atas, besarnya sampel dalam penelitian ini
adalah:
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n  = 71
Sehingga besar sampel adalah 71 orang.
D. Teknik Pengambilan Sampel
Dengan teknik pengambilan sampel secara purposive sampling yaitu suatu
teknik penetapan sampel dengan cara memilih sampel di antara populasi sesuai
dengan yang dikehendaki peneliti (tujuan/masalah dalam penelitian), sehingga
sampel tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yamg telah dikenal
sebelumnya (Nursalam, 2008).
E. Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan
instrumen berupa kuesioner.  Isi kuisioner terdiri dari :
1. Bagian I terdiri dari beberapa pertanyaan untuk memperoleh keterangan
tentang data demografi responden dan jenis status pelanggaran hukum
yang sementara dijalani
2. Bagian II mencakup pernyataan tentang pola asuh orang tua. Pola asuh ini
diukur menggunakan kuesioner pola dengan Skala Likert yang mengacu
kepada teori dimensi pola asuh menurut Maccoby (dikutip kembali oleh
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Ridah, 2006), dengan 30 butir peryantaan yang berbentuk multiple choice
yang masing-masing 15 pertanyaan pertama mewakili dimensi kontrol
dalam pola asuh dan 15 pernyataan selanjutnya mewakili dimensi
kehangatan dalam pola asuh dan dinyatakan dalam berbagai bentuk
tingkatan skor:
 4 : Selalu
 3 : Sering
 2 : Jarang
 1 : Tidak Pernah
F. Prosedur Pengumpulan Data
Cara pengumpulan data:
1. Pengajuan ijin kepada Kepala Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar
untuk mengadakan penelitian.
2. Peneliti membagikan kuesioner kepada warga binaan remaja di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas I Makassar. Sebelum pengisian kuesioner, peneliti
memberikan informasi singkat tentang tujuan dan manfaat penelitian kepada
responden serta sifat keikutsertaan dalam penelitian. Bagi responden yang
setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian dibagikan lembar persetujuan
penelitian (untuk ditanda tangani).
3. Responden diminta untuk mengisi seluruh kuesioner atau pertanyaan yang
ada.
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4. Setelah responden selesai mengisi kuesioner, kuesioner dikumpulkan dan
diperiksa kelengkapannya oleh peneliti kemudian dilakukan langkah
pengolahan dan analisa data.
G. Pengolahan dan Analisa Data
1. Pengolahan Data
a. Editing
Berfungsi untuk meneliti kembali apakah isian lembar kuesioner oleh
responden lengkap. Editing dilakukan oleh peneliti ditempat
pengumpulan data sehingga apabila terdapat kekurangan dapat segera
dilengkapi oleh responden.
b. Coding
Pada tahap ini dilakukan kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi
data berbentuk angka atau bilangan. Kegunaan dari coding adalah untuk
mempermudah pada saat analisis data dan juga mempercepat saat entry
data.
c. Tabulating
Kegiatan memasukkan data-data hasil penelitian ke dalam tabel-tabel
sesuai dengan kriteria.
d. Cleansing
Yaitu pengecekan kembali data yang sudah dimasukkan untuk
menentukan ada atau tidaknya kesalahan.
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2. Analisa Data
Data yang telah disunting, diolah menggunakan analisis deskriptif yang
berfungsi untuk meringkas, mengklasifikasikan, menyajikan data dan
mendeskripsikan suatu data dengan tujuan agar mudah dimengerti dan lebih
mempunyai makna. Pengolahan data ini menggunakan metode statistik.
Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat yang dilakukan
terhadap setiap variabel dari hasil penelitian. Analisa ini menghasilkan
distribusi dan persentase dari tiap variabel yang diteliti yang terdiri pola asuh
orang tua dan kejadian kriminal pada remaja.
H. Etika Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mendapatkan  rekomendasi dari
Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar dan permintaan ijin ke
Kepala Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar.  Setelah mendapat
persetujuan barulah melakukan penelitian dengan menekankan masalah etika.
Menurut Yurisa (2008), Komite Nasional Etika Penelitian membagi menjadi
empat etika yang harus ada dalam melakukan penelitian kesehatan meliputi :
1. Menghormati harkat dan martabat manusia (Respect For Human Dignity).
Peneliti perlu mempertimbangkan hak-hak subyek untuk mendapatkan
informasi yang terbuka berkaitan dengan jalannya penelitian serta
memiliki kebebasan menentukan pilihan dan bebas dari paksaan untuk
berpartisipasi dalam kegiatan penelitian (autonomy). Beberapa tindakan
yang terkait dengan prinsip menghormati harkat dan martabat manusia
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adalah peneliti mempersiapkan formulir persetujuan subyek (informed
consent) yang terdiri dari:
a. Penjelasan manfaat penelitian
b. Penjelasan kemungkinan risiko dan ketidaknyamanan yang dapat
ditimbulkan.
c. Penjelasan manfaat yang akan didapatkan.
d. Persetujuan peneliti dapat menjawab setiap pertanyaan yang diajukan
subyek berkaitan dengan prosedur penelitian
e. Persetujuan subyek dapat mengundurkan diri kapan saja
f. Jaminan anonimitas dan kerahasiaan.
2. Menghormati privasi dan kerahasiaan subyek penelitian (Respect For Privacy
and Confidentiality).
Setiap manusia memiliki hak-hak dasar individu termasuk privasi dan
kebebasan individu. Pada dasarnya penelitian akan memberikan akibat
terbukanya informasi individu termasuk informasi yang bersifat pribadi.
Sedangkan, tidak semua orang menginginkan informasinya diketahui oleh
orang lain, sehingga peneliti perlu memperhatikan hak-hak dasar individu
tersebut. Dalam aplikasinya, peneliti tidak boleh menampilkan informasi
mengenai identitas baik nama maupun alamat asal subyek dalam kuesioner
dan alat ukur apapun untuk menjaga anonimitas dan kerahasiaan identitas
subyek. Peneliti dapat menggunakan koding (inisial atau identification
number) sebagai pengganti identitas responden.
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3. Keadilan dan Inklusivitas (Respect For Justice and Inclusiveness).
Prinsip keadilan memiliki konotasi keterbukaan dan adil. Untuk memenuhi
prinsip keterbukaan, penelitian dilakukan secara jujur, hati-hati, profesional,
berperikemanusiaan, dan memperhatikan faktor-faktor ketepatan,
keseksamaan, kecermatan, intimitas, psikologis serta perasaan religius subyek
penelitian. Lingkungan penelitian dikondisikan agar memenuhi prinsip
keterbukaan yaitu kejelasan prosedur penelitian. Sebagai contoh dalam
prosedur penelitian, peneliti mempertimbangkan aspek keadilan gender dan
hak subyek untuk mendapatkan perlakuan yang sama baik sebelum, selama,
maupun sesudah berpartisipasi dalam penelitian.
4. Memperhitungkan Manfaat dan Kerugian yang Ditimbulkan (Balancing
Harms and Benefits).
Peneliti melaksanakan penelitian sesuai dengan prosedur penelitian guna
mendapatkan hasil yang bermanfaat semaksimal mungkin bagi subyek
penelitian dan dapat digeneralisasikan di tingkat populasi (beneficence).
Peneliti meminimalisasi dampak yang merugikan bagi subyek
(nonmaleficence). Apabila intervensi penelitian berpotensi mengakibatkan
cedera atau stres tambahan maka subyek dikeluarkan dari kegiatan penelitian






1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2 Juli 2013 sampai 20 Juli
2012 di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar yang bertempat di Jalan
Sultan Alauddin No. 191 Gunung Sari Makassar. Lembaga Pemasyarakatan
Kelas I Makassar memiliki luas tanah 94.069 m2 yang status pemilikannya
adalah  hak milik, sedangkan luas bangunan seluruhnya adalah 29.610 m2.
Adapun visi dan misi Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar
adalah:
a. Visi:
1. Terwujudnya Lapas Kelas I Makassar
2. Tangguh dalam pembinaan
3. Prima dalam pelayanan
4. Unggul dalam pengamanan
b. Misi:
Meningkatkan pelayanan serta terwujudnya suasana aman dan tertib
menuju terciptanya warga binaan yang serta berakhlak mulia, berguna
bagi keluarga, bangsa dan Negara.
Adapun data jumlah narapidana yang menjalani pidana penjara di
dalam Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar berdasarkan jenis
kejahatannya yaitu sebagai berikut:
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Tabel 5.1
Daftar Isi Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar
No Jenis Kejahatan Jumlah Narapidana
1 Thd. Ketertiban 50 orang
2 Pembakaran 2 orang
3 Penyuapan 1 orang
4 Kesusilaan 31 orang
5 Perjudian 4 orang
6 Penculikan 4 orang
7 Pembunuhan 280 orang
8 Penganiayaan 32 orang
9 Pencurian 70 orang
10 Perampokan 43 orang
11 Memeras / mengancam 3 orang
12 Penggelapan 11 orang
13 Penipuan 4 orang
14 Narkotika 15 orang
15 Korupsi 43 orang
16 Perlindungan anak 144 orang
17 Lain – lain 11 orang
Jumlah 740 orang
Sumber: Data Sekunder,  Juli 2013
2. Karakteristik Data Demografi Responden Warga Binaan Remaja
a. Distribusi Responden Warga Binaan Remaja Berdasarkan Usia.
Tabel 5.2
Distribusi Responden Warga Binaan Berdasarkan Klasifikasi Usia
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar
No. Klasifikasi Usia Frekuensi Persentase
1 Kurang dari15 Tahun 2 2,8 %
2 15 sampai 18 Tahun 40 56,3 %
3 Lebih dari 18 Tahun 29 40,9 %
Jumlah 71 100 %
Sumber: Data Primer, Juli 2013
Pada Tabel 5.2 menunjukkan bahwa dari 71 responden, mayoritas
responden berusia 15 sampai 18 tahun, yaitu sebanyak 40 orang (56,3%),
kemudian usia lebih dari 18 tahun, yaitu sebanyak 29 orang (40,9%), dan
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paling sedikit adalah usia kurang dari 15 tahun yaitu sebanyak 2 orang
(2,8 %).
b. Distribusi Responden Warga Binaan Remaja Berdasarkan Agama
Tabel 5.3
Distribusi Responden Warga Binaan Berdasarkan Klasifikasi
Agama di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar
Sumber: Data Primer, Juli 2013
Pada tabel 5.3 menunjukkan bahwa dari 71 responden, mayoritas
responden yang beragama Islam yaitu sebanyak 69 orang (97,2%),
selebihnya adalah Agama Kristen yaitu sebanyak 2 orang (2,8%).
c. Distribusi Responden Warga Binaan Remaja Berdasarkan Suku
Bangsa
Tabel 5.4
Distribusi Responden Warga Binaan Berdasarkan Suku Bangsa di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar
No. Suku Frekuensi Persentase
1 Bugis 16 22,5 %
2 Makassar 52 73,2 %
3 Toraja 2 2,8 %
4 Ternate 1 1,5 %
Jumlah 71 100 %
Sumber: Data Primer, Juli 2013
Pada tabel 5.4 menunjukkan bahwa dari 71 responden, mayoritas
responden termasuk dalam suku Makassar yaitu sebanyak 52 orang
(73,2%), kemudian diikuti oleh suku Bugis yaitu sebanyak 16 orang
No. Agama Frekuensi Persentase
1 Islam 69 97,2 %
2 Kristen 2 2,8 %
Jumlah 71 100 %
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(22,5%). Sedangkan suku Toraja dan Ternate masing masing 2 orang
(2,8%) dan 1 orang (1,5%)
d. Distribusi Responden Warga Binaan Remaja Berdasarkan
Pendidikan Orang Tua.
Tabel 5.5
Distribusi Responden Warga Binaan Berdasarkan Pendidikan
Orang Tua di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar
Sumber: Data Primer, Juli 2013
Dari tabel 5.5 menunjukkan bahwa dari 71 responden, terdapat  32
orang (45,1%) warga binaan yang pendidikan orang tuanya tamat SD,
kemudian 21 orang (29,6%) warga binaan yang pendidikan orang tuanya
tamat SMP, kemudian 15 orang (21,1%) warga binaan yang orang tuanya
tamat SMA. Selebihnya terdapat 3 orang warga binaan yang orang
tuanya tidak sekolah.
No. Pendidikan Frekuensi Persentase
1 Tidak Sekolah 3 4,2 %
2 SD 32 45,1 %
3 SMP 21 29,6 %
4 SMA 15 21,1 %
Jumlah 71 100 %
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e. Distribusi Responden Warga Binaan Remaja Berdasarkan
Pekerjaan Orang Tua.
Tabel 5.6
Distribusi Responden Warga Binaan Berdasarkan Pekerjaan Orang
Tua di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar
No. Pekerjaan Orang Tua Frekuensi Persentase
1 Petani 3 4,2 %
2 PNS 3 4,2 %
3 Buruh 17 23,9 %
4 Pengusaha 13 18,3 %
5 Nelayan 1 1,4 %
6 Wiraswasta 34 48 %
Jumlah 71 100 %
Sumber: Data Primer, Juli 2013
Pada tabel 5.6 menunjukkan bahwa dari 71 responden, pekerjaan
orang tua terbanyak adalah wiraswasta yaitu 34 orang (48%), kemudian
buruh sebanyak 17 orang (23,9%). Sedangkan respon yang pekerjaan
orang tuanya paling sedikit adalah nelayan yaitu sebanyak 1 orang
(1,4%).
3. Gambaran Pola Asuh Orang Tua tentang Kejadian Kriminal
a. Distribusi Responden Warga Binaan Remaja Berdasarkan Jenis Pola
Asuh Orang Tua.
Tabel 5.7
Distribusi Responden Warga Binaan Berdasarkan Jenis Pola Asuh
Orang Tua di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar
No. Jenis Pola Asuh Frekuensi Persentase
1 Demokratis 11 15,5 %
2 Otoriter 19 26,8 %
3 Permisif 41 57,7 %
Jumlah 71 100 %
Sumber: Data Primer, Juli 2013
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Pada tabel 5.7 menunjukkan bahwa dari 71 responden, sebanyak 41
orang (57,7%) memiliki orang tua yang menerapkan jenis pola asuh
permisif, kemudian terdapat 19 orang (26,8%) memiliki orang tua yang
menerapkan pola asuh otoriter, sedangkan responden yang memiliki orang
tua yang menerapkan pola asuh demokratis sebanyak 11 orang (15,5%).
b. Distribusi Responden Warga Binaan Remaja Berdasarkan Kejadian
Kriminal.
Tabel 5.8
Distribusi Responden Warga Binaan Berdasarkan Kejadian
Kriminal di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar
No. Kejadian Kriminal Frekuensi Persentase
1 Pencurian 28 39,4 %
2 Kesusilaan (Pemerkosaan) 4 5,6 %
3 Penggunaan Senjata Tajam 8 11,3 %
4 Pembunuhan 9 12,7 %
5 Penyalagunaan Narkotika 7 9,9 %
6 Penganiayaan 15 21,1 %
Total 71 100 %
Sumber: Data Primer, Juli 2013
Pada tabel 5.8 menunjukkan bahwa dari 71 responden, kasus kriminal
yang paling banyak terjadi pada responden adalah pencurian yaitu
sebanyak 28 orang (39,4%), kemudian kasus pemukulan dan penyerangan
yaitu sebanyak 15 orang (21,1%). Sedangkan kasus kriminal pada
responden yang paling sedikit adalah kesusilaan (pemerkosaan) yaitu
sebanhyak 4 orang (5,6%). Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5.7
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c. Distribusi Jenis Pola Asuh Orang Tua Berdasarkan Kejadian
Kriminal pada Remaja di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I
Makassar.
Diagram 5.1
Distribusi Jenis Pola Asuh Orang Tua Berdasarkan Kejadian
Kriminal Remaja di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar
Sumber: Data Primer, Juli 2013
Pada Diagram 5.1 menunjukkan bahwa:
1. Responden yang terlibat kasus pencurian sebanyak 28 orang, yang
mana diantaranya terdapat 13 (46,4%) orang tuanya menerapkan pola
asuh permisif, kemudian 12 (42,8%) orang tuanya menerapkan pola
asuh otoriter, sedangkan responden yang orang tuanya menerapkan
pola asuh demokratis sebanyak 3 orang (10,8%).
2. Responen yang terlibat kasus kesusilaan (pemerkosaan) sebanyak 4
orang, yang mana di antaranya terdapat 3 (75%) responden yang
orang tuanya menerapkan pola asuh permisif, dan 1 (25%) responden
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yang orang tuanya menerapkan pola asuh otoriter. Sedangkan untuk
orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis tidak ditemukan
dalam kasus ini.
3. Responden yang terlibat kasus penggunaan senjata tajam (badik dan
busur) sebanyak 8 orang, yang mana di antaranya terdapat 6 (75%)
responden yang orang tuanya menerapkan pola asuh permisif, dan 2
(25%) responden yang orang tuanya menerapkan pola asuh otoriter.
Sedangkan untuk orang tua responden yang menerapkan pola asuh
demokratis tidak ditemukan dalam kasus ini.
4. Responden yang terlibat kasus pembunuhan sebanyak 9 orang, yang
mana di antaranya  terdapat 6 (66,7%) responden yang orang tuanya
menerapkan pola asuh permisif, dan 2 (22,2%) responden yang orang
tuanya menerapkan pola asuh otoriter. sedangkan responden yang
orang tuanya menerapkan pola asuh demokratis sebanyak 1 orang
(11,1%).
5. Responden yang terlibat kasus penyalahgunaan narkotika sebanyak 7
orang, yang mana di antaranya terdapat terdapat 5 (71,4%) responden
yang orang tuanya menerapkan pola asuh permisif, dan 2 (28,6%)
responden yang orang tuanya menerapkan pola asuh demokratis.
Sedangkan untuk orang tua responden yang menerapkan pola asuh
otoriter tidak ditemukan dalam kasus ini.
6. Responden yang terlibat kasus penganiayaan sebanyak 15 orang, yang
mana di antaranya terdapat 8 (53,3%) responden yang orang tuanya
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menerapkan pola asuh permisif, dan 2 (13,4%) responden yang orang
tuanya menerapkan pola asuh otoriter. sedangkan responden yang
orang tuanya menerapkan pola asuh demokratis sebanyak 5 (33,3%)
orang.
B. Pembahasan
Penelitaian ini dilakukan dengan cara pengumpulan data primer dengan
menggunakan kuesioner, selain itu pengumpulan data sekunder diambil dari
bagian administrasi lembaga pemasyarakatan kelas I Makassar untuk melihat
jenis tindak kejahatan/kriminal pada lapas tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk menggambarkan jenis pola asuh orang tua tentang kejadian kriminal di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar. Setelah itu dilakukan pengolahan
data dan analisis data maka akan dibahas sebagai berikut:
1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden
Berdasarkan karakteristik umur responden, didapatkan hasil bahwa
mayoritas responden berusia 15 sampai 18 tahun, yaitu sebanyak 56,3 %,
kemudian usia lebih dari 18 tahun sebanyak 40,9 %, dan paling sedikit adalah
usia kurang dari 15 tahun yaitu sebanyak 2,8 %.
Berdasarkan karakteristik agama responden didapatkan hasil bahwa 97,2%
yang beragama Islam dan selebihnya adalah Agama Kristen yaitu sebanyak
2,8%.
Berdasarkan karakteristik suku responden, dapatkan hasil bahwa mayoritas
responden bersuku Makassar yaitu sebanyak 73, 2 %, kemudian suku Bugis
yaitu sebanyak 22,5%. Selebihnya suku Toraja dan Ternate masing masing 2,8%
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dan 1,5%. Cara orang tua dalam membesarkan anaknya dipengaruhi oleh
budaya, kebiasaan, kepercayaan, dan kepribadian orang tua.
Berdasarkan pendidikan formal orang tua responden, didapatkan hasil
bahwa orang tua responden yang pendidikannya tamat SD sebanyak 45,1%;
orang tua yang pendidikannya  tamat SMP sebanyak 29,6%; kemudian orang tua
reponden yang pendidikannya tamat SMA sebanyak 21,1%. Selebihnya terdapat
4,2 % orang tua tidak bersekolah. Pendidikan sangan berpengaruh terhadap pola
asuh orang tua.
Berdasarkan pekerjaan orang tua responden, didapatkan hasil bahwa orang
tua responden bekerja sebagai wiraswsata sebanyak 48%, orang tua responden
yang bekerja sebagai buruh sebanyak 23,9%,  orang tua responden bekerja
sebagai pengusaha sebanyak 18,3%, orang tua responden bekerja sebagai PNS
dan petani sebanyak 4,2%, dan orang tua responden yang bekerja sebagai
nelayan sebanyak 1,4%. Tingkat sosial ekonomi dan faktor kesibukan dan
mempengaruhi pola asuh orang tua pada anak.
2. Gambaran Pola Asuh Orang Tua pada Warga Binaan Remaja di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar.
Pola asuh adalah suatu pola atau sistem yang diterapkan dalam menjaga,
merawat dan mendidik seorang anak yang bersifat relatif konsisten dari waktu
ke waktu. Pola perilaku ini dapat dirasakan oleh anak dari segi negatif atau
positif (Arsyam, 2010).
Cara orang tua dalam mengasuh, mendidik serta merawat anak
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor antara lain faktor budaya, agama,
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kebiasaan, status ekonomi, latar belakang pendidikan serta pengalaman orang
tua. Selain itu faktor pola asuh yang diterapkan pada anak biasanya sangat
dipengaruhi oleh pola asuh yang diterima orang tua semasa kecil serta
lingkungan dimana anak tersebut dibesarkan.
Sebagaimana Allah swt berfirman dalam Q.S An-Nahl (16):78
                 
     
Terjemahnya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” Q.S An-Nahl (16):78
Ayat di atas menjelaskan bahwa apabila seorang bayi dilahirkan ia tidak
membawa apa-apa walaupun sehelai kain untuk menutupi badannya, dalam
keadaan jahil dan hanya bergantung pada ibu dan bapaknya saja dan  pola
asuh orang tuanya dalam membimbing anak kearah yang baik.
Pola Asuh orang tua yang dimaksud oleh peneliti adalah persepsi anak
tentang penyerapan sikap tertentu dari orang tua dalam membimbing dan
membesarkan anaknya sebelum masuk lembaga pemasyarakatan, yang
meliputi pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, dan pola asuh permisif.
a. Pola Asuh Otoriter
Dari hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa terdapat 26,8%
responden yang memiliki orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter,
dengan kasus kriminal antara lain: pencurian, kesusilaan dalam hal ini
pemerkosaan, penggunaan senjata tajam dan pembunuhan, kasus
penganiayaan.
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Dalam pola asuh ini orang tua menerapkan seperangkat peraturan
kepada anaknya secara ketat dan sepihak, cenderung menggunakan
pendekatan yang bersifat diktator, menonjolkan wibawa, menghendaki
ketaatan mutlak. Anak harus tunduk dan patuh terhadap kemauan orang
tua. Apapun yang dilakukan oleh anak ditentukan oleh orang tua. Anak
tidak mempunyai pilihan dalam melakukan kegiatan yang ia inginkan,
karena semua sudah ditentukan oleh orang tua. Tugas dan kewajiban
orang tua tidak sulit, tinggal menentukan apa yang diinginkan dan harus
dilakukan atau yang tidak boleh dilakukan oleh anak. Orang tua yakin
bahwa perilaku anak dapat diubah sesuai dengan keinginan orang tua
dengan cara memaksakan keyakinan, nilai, perilaku dan standar perilaku
kepada anak. (Tina, 2010)
Pola asuh otoriter ini sifatnya keras kepada anak dan memberikan
kontrol yang ketat akan tetapi pada hasil penelitian ini peneliti
menemukan ada responden yang terlibat kasus kesusilaan (pemerkosaan)
hal ini kemudian menjadi objek yang diteliti lebih lanjut oleh peneliti dan
menemukan bahwa dari segi usia, responden tersebut berada dalam masa
pebertas yang sedang memuncak dan tak mampu mengotrol diri. Dengan
lemahnya pengontrolan diri ini tentu saja akan mengakibatkan dampak
negatif bagi masyarakat.
Pada kasus penggunaan senjata tajam, pembunuhan, dan
penganiayaan. Kasus ini disebabkan karena masalah personal yang
dilalui oleh remaja seperti konflik sebelumnya atau dendam kemudian
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dipicu oleh oleh rasa tertekan dari sistem pengsuhan orang tua yang
kemungkinan besar meningkatkan sikap agresi anaknya.
Tingkah laku agresi ini pada dasarnya merupakan tingkah laku yang
bermaksud untuk melukai, menyakiti atau merugikan orang lain. Herbert
(dalam Nafidba, 2011) berpandangan bahwa tingkah laku agresi
merupakan suatu tingkah laku yang tidak dapat diterima secara sosial,
yang menyebabkan luka fisik, psikis pada orang lain, atau yang bersifat
merusak benda. Baron (dalam Kartono, 2009) mengatakan bahwa agresif
itu merupakan tingkah laku individu yang ditujukan untuk melukai atau
mencelakakan individu lain.
Peneliti meyakini bahwa penerapan pola asuh otoriter yang keras,
kontrol dan penerapan aturan-aturan yang terlalu ketat, komunikasi yang
hanya searah membuat remaja menjadi merasa tertekan, dan pada
akhirnya akan melawan dengan cara melakukan penolakan terhadap
nilai-nilai dan norma yang berlaku. Bentuk penolakan remaja yang
diasuh dengan cara otoriter adalah melakukan tindakan yang melawan
peraturan.
Keluarga, dalam hal ini orang tua, merupakan tempat pertama anak
mengenal nilai dan norma- norma perilaku sampai batas tertentu sebelum
anak juga mengenal lingkungan lain yang tentu mempunyai norma yang
lain pula. Intensitas hubungan orang tua dengan anak sangat
memungkinkan anak menerima dan mengenal banyak norma-norma
pergaulan hidup masyarakatnya. Dalam proses pentransformasian nilai
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dan norma kehidupan dari orang tua kepada anak-anaknya dalam proses
pengasuhan, secara tidak sadar bahkan, orang tua melakukannya dengan
cara-cara tertentu yang sebetulnya cukup sarat dengan keinginan-
keinginan orang tua. Oleh sebab itu tidak aneh bila dijumpai anak yang
diasuh orang tua yang menjalankan pola asuh otoriter justru nakal. Anak
patuh di dalam rumah, tetapi liar di luar rumah.
Hal ini dapat dijelaskan dengan social learning theory dari Albert
Bandura. Bandura mengatakan bahwa sebagian perilaku individu
merupakan hasil dari pengamatan terhadap individu lain yang menjadi
modelnya. Model yang dimaksud adalah model yang sering tampil dan
menimbulkan ketertarikan pada diri anak. Dalam rentang waktu tertentu
lingkungan terdekat anak adalah keluarga. Di dalam keluarga, orang tua
tentu paling memegang peran dalam proses pengasuhan, dengan
demikian apa yang dilakukan orang tua, bagaimana orang tua melakukan
sesuatu, bagaimana orang tua mengambil suatu tindakan tertentu dan
sebagainya, secara tidak disadari oleh orang tua dipelajari oleh anak.
Aktualisasi dari perilaku yang dimunculkan oleh anak merupakan sesuatu
yang merupakan sesuatu yang telah menimbulakan ketertarikan dari hal
yang telah diamati dan dipelajari. (Astuti, 2004)
b. Pola Asuh Demokratis
Dari hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa terdapat 15,5%
warga binaan remaja memiliki orang tua yang menerapkan pola asuh
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demokratis, dengan kasus kriminal antara lain: kasus pencurian, kasus
pembunuhan, kasus penyalahgunaan narkotika, dan kasus penganiayaan.
Pola asuh demokratis sendiri mendorong remaja untuk bebas tetapi
tetap memberikan batasan dan mengendalikan tindakan- tindakan
mereka. Komunikasi verbal timbal balik bisa berlangsung secara dengan
bebas, dan orang tua bersikap hangat dan bersifat membesarkan hati
remaja.
Pola asuh demokratis bersifat memberikan kehangatan dalam
lingkungan keluarga, akan tetapi kejadian kriminal masih tetap terjadi.
Hal ini kemungkinan disebabkan karena beberapa faktor diantaranya:
1. Faktor Lingkungan
Lingkungan merupakan faktor yang sangat potensial memberikan
pengaruh dan terwujudnya tindak kriminal tergantung dari
pembawaan seseorang. Keadaan lingkungan ini bergantung dengan
perkembangan teknologi dan tren. Dalam masa remaja adanya rasa
ingin meniru atau mengidolakan dan bahkan ingin sekedar mencoba
memiliki sumbangsih terhadap perilakunya. Sehingga ketika ada hal
yang baru, baik itu sifatnya positif maupun negatif, remaja kadang
ingin mencoba. Contoh yang paling mudah ditemukan pada kasus
penyalahgunaan narkotika yang memberikan efek adiksi
(ketergantungan).
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2. Faktor Sosial Ekonomi
Dari hasil data demografi responden, ditemukan bahwa rata-rata kasus
pencurian oleh responden disebabkan oleh faktor sosial ekonomi
orang tua, yang mana peneliti melihat bahwa walaupun pola asuh
orang tua demokratis akan tetapi jika keadaan ekonomi orang tua tidak
mampu mencukupi kebutuhan anaknya dapat menyebabkan perilaku
kenakalan bahkan kriminal. Terutama pada masa-masa remaja yang
penuh dengan keinginan-keinginan, keindahan-keindahan, dan cita-
cita. Keinginan ini disebabkan oleh majunya industri dan teknologi
sehingga dengan tidak mampunya orang tua dalam memenuhi
kebutuhan anak maka alternatif lain dimunculkan oleh anak tersebut
misalnya dalam kasus pencurian.
3. Lemahnya Pertahanan Diri
Lemahnya pertahanan diri adalah faktor yang ada di dalam diri untuk
mengontrol dan mempertahankan diri terhadap pengaruh-pengaruh
negatif dari lingkungan. Faktor ini kemungkinan terjadi pada
responden yang terlibat kasus penyalahgunaan narkotika. Ajakan dan
pengaruh yang besar dari lingkungan yang tenporair bias saja
membuat remaja tidak bias menghindar dan mudah terpengaruh.
Pola asuh demokratis dapat menumbuhkan iklim yang hangat dalam
lingkungan keluarga, memberikan kebebasan bagi remaja untuk
melakukan hal-hal yang disukainya akan tetapi pengawasan masih tetap
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berjalan dan menginginkan adanya keterbukaan antara orang tua dan
anak.
Menurut hasil perbandingan berdasarkan pola asuh orang tua, maka
pola asuh ini menyumbangkan paling sedikit terjadinya tindakan kriminal
pada remaja. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aisyah (2010) yang
berjudul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Tingkat Agresivitas
Anak” menemukan bahwa pola asuh demokratis tidak mempunyai
hubungan/tidak berpengaruh terhadap munculnya agresi remaja”. Selain
itu hasil penelitian yang lain dilakukan oleh Iqbal (2008) menemukan
bahwa ada hubungan negatif antarapola asuh demokratis dengan
kecenderungan kenakalan remaja.
c. Pola Asuh Permisif
Dari hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa 57,7% warga
binaan remaja memiliki orang tua yang menerapkan pola asuh permisif,
dengan kasus kriminal antara lain: kasus pencurian, kasus kesusilaan
dalam hal ini pemerkosaan, penggunaan senjata tajam dan pembunuhan,
kasus penyalahgunaan narkotika, dan kasus penganiayaan. Pola asuh ini
menyimbangkan paling banyak kejadian krinimal pada responden baik
dari segi pola asuhnya maupun dari jenis kriminalnya.
Tipe orang tua yang mempunyai pola asuh permisif cenderung selalu
memberikan kebebasan pada anak tanpa memberikan kontrol sama
sekali. Anak sedikit sekali dituntut untuk suatu tangung jawab, tetapi
mempunyai hak yang sama seperti orang dewasa. Anak diberi kebebasan
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untuk mengatur dirinya sendiri dan orang tua tidak banyak mengatur
anaknya. Menurut Spock (dalam Aisyah, 2010) orang tua permisif
memberikan kepada anak untuk berbuat sekehendaknya dan lemah sekali
dalam melaksanakan disiplin pada anak. Hurlock (dalam Aisyah, 2010)
mengatakan bahwa pola asuhan permisif bercirikan adanya kontrol yang
kurang, orang tua bersikap longgar atau bebas, bimbingan terhadap anak
kurang. Ciri pola asuh ini adalah semua keputusan lebih banyak dibuat
anak dari pada orang tuanya.
Orang tua yang menerapkan pola asuh permisif, disebabkan karena
beberapa faktor di antaranya:
1. Tingkat Pendidikan Orang Tua
Orang tua yang memiliki pendidikan yang tinggi mampu memahami
dan menerapkan pengasuhan yang tepat untuk anaknya. Tingginya
kemampuan dalam melihat dan memahami kondisi kejiwaan dan
perkembangan pada anak dapat ditemukan dan dipelajari dalam
pendidikan formal. Bagi oarng tua yang pendidikan formalnya rendah
tentunya akan mengalami beberapa kesulitan dalam menghadapi anak.
Kesulitan ini dapat dilalui dengan memberikan kebebasan bagi anak
untuk melalui kehidupannya sendiri.
2. Tingkat Sosial Ekonomi Orang Tua
Orang tua memiliki kewajiban dalam memenuhi kebutuhan keluarga.
Akan tetapi bagi orang tua yang tidak mampu atau berada dalam
status ekonomi lemah, akan bekerja lebih banyak dan lebih lama
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dibandingkan dengan orang yang tergolong dalam ketegori mampu,
sehingga dalam proses pemenuhan kebutuhan tersebut ada kewajiban
lain yang kemungkinan terabaikan, yaitu perhatian dan pengawasan
terhadap anak terutama bagi remaja yang sedang mencari identitas
diri. Pengabaian ini tentunya memberikan peluang bagi remaja untuk
bertindak sesukanya.
Jika dibandingkan pola asuh permisif dengan pola asuh yang lain
(otoriter dan demokratis), maka pola asuh ini menyumbangkan paling
banyak terjadinya tindakan kriminal pada remaja yaitu sebanyak 41
responden. Jika melihat dari tingginya sumbangsi pola asuh permisif
terhadap responden ini menandakan bahwa orang tua dari responden itu
terlalu memberikan kelonggaran pada anak/remajanya dengan
pengawasan yang sangat sedikit atau bahkan tidak ada sama sekali.
Dengan tidak adanya pengawasan artinya orang tua bermasa bodoh
dengan sikap dan perilaku anaknya.
Dengan demikian sifat orang tua yang masa bodoh terhadap anaknya
akan mempercepat anaknya jatuh di jurang kenakalan, karena model
pengasuhan yang permisif terlalu memberikan kelonggaran apapun
terhadap anak. Anak merasa ia boleh melakukan apa saja termasuk
mengabaikan rambu-rambu kepatutan dalam masyarakat ataupun
lingkungan lain di mana anak berada. Sikap pengabaian yang dilakukan
anak ini membawa dampak yang luas, tidak saja terhadap diri anak
sendiri, bahkan orang tua, masyarakat, dan hukum. Perilaku pengabaian
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kepatutan dalam masyarakat tersebut untuk suatu perbuatan tertentu
dapat dikenai sanksi, karena setiap kelompok masyarakat menghendaki
normanya dipatuhi. Agar normanya dipatuhi maka masyarakat membuat
apa yang disebut dengan sanksi atau penguat. Demikian juga hukum,
hukumpun akan memberikan sanksi sekiranya perilaku seseorang atau
sekelompok orang adalah termasuk perbuatan-perbuatan yang dilarang,
baik itu sanksi pidana maupun sanksi yang berupa tindakan.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang sebelumnya
dilakukan oleh Iqbal (2008) yang berjudul “Hubungan Pola Asuh Orang
Tua Dengan Kecenderungan Kenakalan Remaja pada Mahasiswa
Psikologi Universitas Negeri Makassar”. Iqbal menemukan bahwa ada
hubungan positif antara pola asuh orang tua dengan kecenderungan
kenakalan remaja. Semakin tinggi pola asuh permisif yang diterapkan
oleh orang tua maka semakin tinggi kecenderungan kenakalan pada
remaja, sebaliknya semakin rendah pola asuh permisif orang tua semakin





Pada penelitian yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I
Makassar tanggal 2 Juli 2013 sampai 20 Juli 2013 dengan jumlah responden
sebanyak 71 orang, yang berjudul gambaran pola asuh orang tua tentang
kejadian kriminal pada remaja di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Makassar
dapat disimpulkan bahwa:
1. Responden yang memiliki orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter
sebanyak 26,8%
2. Responden yang memiliki orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis
sebanyak 15,5%
3. Responden yang memiliki orang tua yang menerapkan pola asuh permisif
sebanyak 41%
4. Kriminal pada remaja yang paling banyak terjadi adalah pencurian yaitu
sebanyak 39,4%, kemudian penganiayaan sebanyak 21,1%, pembunuhan
sebanyak 12,7%, penggunaan senjata tajam sebanyak 11,3%,
penyalahgunaan narkotika sebanyak 9,9%, dan yang paling sedikit adalah
kesusilaan (pemerkosaan) yaitu sebanyak 5,6 %.
B. Saran
1. Bagi Orang Tua
Diharapkan orang tua dapat memberikan pola asuh yang tepat bagi anak
sehingga perkembangan dapat dilalui dengan baik, sebaiknya dalam
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menerapkan pola asuh sedapat mungkin dapat menyeimbangakan antara
dimensi kontrol dan dimensi kehangatan.
2. Bagi Lembaga Pemasyarakatan
Diharapkan dapat menjadi salah satu bahan kajian dan perlu menjadi salah
satu bahan acuan dalam memberikan pembinaan bagi warga binaan
khususnya pada remaja.
3. Bagi Profesi Keperawatan
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan tambahan
pengetahuan dan pengkajian khususnya keperawatan komunitas dan
keluarga dalam melaksanakan tindakan keperawatan.
4. Bagi Remaja
Diharapkan remaja mampu mendengar nasihat orang tua dan melaksanakan
tugas dan kewajibannya sebagai anak selama perbuatan tersebut tidak
melanggar agaman, aturan dan norma yang berkembang di masyarakat.
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